PENGARUH PRIMING MENGGUNAKAN HORMON GA;
TERHADAP VIABILITASBENIH KAPUK
(Ceiba petandra)

SKRIPSI

OLEH:
RIZKI NURILMIYAH
NIM: 04520047

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN)

MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2009



PENGARUH PRIMING MENGGUNAKAN HORMON GA;
TERHADAP VIABILITASBENIH KAPUK (Ceiba petandra)

SKRIPS|

Digjukan Kepada:
Universitas 1slam Negeri (UIN)
MaulanaMalik Tbrahim Maang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si)

Oleh:

RIZKI NUR ILMIYAH
NIM. 04520047

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN)

MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2009



LEMBAR PERSEJUTUAN

PENGARUH PRIMING MENGGUNAKAN HORMON GA; TERHADAP
VIABILITAS BENIH KAPUK (Ceiba petandra)




PENGARUH PRIMING MENGGUNAKAN HORMON GA;
TERHADAP VIABILITAS BENIH KAPUK
(Ceiba petandra)

SKRIPSI

Oleh:

RIZKINUR ILMIYAH
NIM. 04520047

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Skripsi
dan Dinyatakan Diterima Sebagai Salah Satu Persyaratan
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains (3.5i)

Tanggal  Oktober 2009

Susunan Dewan Penguji: Tanda Tangan

1. Penguji Utama: Evika Sandi Savitri, M.P (
NIP.19741018 200312 2 002

)
2, Ketua ¢ Ir. Liliek Harianie, M.P {4 M )
NIP. 19620901 199803 2 001 \

3. Sekretaris : Suyono, M.P " (Qr\,f{

NIP. 19710622 200312 1 002

4. Anggota  : Minurul Abidin, M.Ag (%? )
NIP. 150321 634

.



MOTTO

M@l CIE:ETl s clE&# 1B b) CIE #EcIEEH1B bt

hY

CIE =76 7T CEAJr &ARS

Artinya:

5. Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,

6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

7. Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

8. Dan Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.
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ABSTRAK

lImiyah, Rizki Nur 2009.Pengaruh Priming Menggunakan Hormon GA3
Terhadap Viabilitas Benih Kapuk (Ceiba petandra). Skrips, Jurusan
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Suyono, MP. Pembimbing
Agama: Munirul Abidin, M.A.

Kata Kunci: Priming, GAs, Viabilitas, benih Kapuk (Ceiba petandra).

[Imu tentang tumbuh-tumbuhan sudah diisyaratkan dalam Al-Qur’an
sebelum ilmu pengetahuan berkembang (QS.An-Nahl:11). Tanaman Kapuk
(Ceiba petandra) merupakan tanaman serat yang dibudidayakan di Indonesa.
Kapuk termasuk tanaman yang berkembangbiak secara generatif (biji) maupun
vegetatif (okulasi). Mengingat pembudiyaan tanaman kapuk relatif rendah,
pelestarian plasma nutfah perlu diadakan demi pemeliharaan, penyimpanan, dan
perbaikan peningkatan varietas unggul baik dalam bentuk biji maupun tanaman.
Pembudayaan tanaman kapuk dilakukan dengan cara kombinasi yaitu
menyemaikan biji unggul (generatif) yang bertujuan menyediakan batang bawah
untuk proses okulasi (vegetatif). Hal yang perlu diperhatikan dalam
perkembangbiakan dengan biji adalah terjadi kemunduran viabilitas benih Kapuk
oleh faktor penyimpanan, sehingga viabilitas benih perlu ditingkatkan dengan
teknik priming menggunakan hormon GAs. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui pengaruh priming menggunakan hormon GAj; terhadap viabilitas
benih Kapuk (Ceiba petandra).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang pada bulan Aprir - Mei 2009. Rancangan
pendlitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2
(dua) faktor dan 3 kali ulangan. Faktor pertama adaah perlakuan lama
perendaman, meliputi 6 jam, 24 jam, dan 48 jam. Faktor kedua adalah konsentras
GA; dengan O ppm, 5 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm serta 40 ppm. Data yang
diperoleh dari penelitian ini dianaliss dengan analisis varian dan untuk
mengetahui perlakuan terbaik dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
dengan taraf signifikan 5%.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh priming
menggunakan GA3 terhadap viabilitas benih Kapuk (Ceiba petandra). Perlakuan
lama perendaman dalam GAj3 yang efektif adalah 24 jam. Perlakuan konsentrasi
GA; daninteraks konsentrasi dan lama perendaman tidak berpengaruh nyata pada
viabilitas benih kapuk. Hasil dari andisis statistik menunjukkan parameter/
pengamatan yang tidak konsisten. Hal ini diduga tidak ditemukan adanya
kompatibilitas antara GA3 eksogen dengan GA endogen benih kapuk sehingga
GA; eksogen tidak berpengaruh terhadap bebergpa parameter penelitian. Dalam
hal ini kemungkinan ada faktor lain yang mempengaruhi perkecambahan benih
kapuk.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakan
Banyak dalam al-Qur'an yang menjelaskan tentang berbagai macam
permasal ahan berkaitan dengan tumbuhan secara general dalam ilmu pengetahuan

seperti dalam ayat:
1) NeJUsgE> “Br = Zak$ W<, 298 =otr% 169%hl /39 MbzZA
CiE &= réGS y6f BO)J Ay 3=

Arti:

“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun,
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memikirkan. ’(Q.S An-Nahl:11).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah yang menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan, bukan hanya zaitun, kurma, anggur dan buah-buahan sgja. Akan tetapi
termasuk di dalamnya adalah semua tumbuh-tumbuhan dan kapuk termasuk di
dalamnya. Selain itu, ayat di atas terdapat perintah Allah kepada manusia sebagai
makhluk yang sempurna karna memiliki akal dan pikiran untuk mempelgari dan
mengkaji segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi karena tidak ada hasil
ciptaan Allah yang siasia. Semua ciptaan Allah memiliki manfaat dan harus
dimanfaatkan tidak hanya untuk manusia tapi juga untuk makhluk hidup. Dengan

terungkapnya rahasia-rahasia alam melalui hasil pendlitian, dapat mempertebal

keyakinan akan kekuasaan Allah sebagai penciptanya.



Seperti halnya dalam firman Allah SWT surat  Ali-Imran ayat 191 yang

berbunyi:
NgKij 95tz *1 bré&S yofr Bylqza 2ar 1Susér sWh @Sbréagf 01l

CIE F$798>#<a B 7 sl W/ #<d MP=z $B $74* IS

Artinya:

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan
sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. ”

Di. atas telah dijelaskan makna firman-Nya Wi/ #<d Mz $B $74°)

menjelaskan bahwa benih kapuk diciptakan oleh Allah tanpa sia-sia. Sampai Saat
ini benih kapuk masih merupakan andalan dalam pembuatan minyak goreng,
bungkilnya bermanfaat sebagai pakan ternak atau pupuk organik, dan kulitnya
pun bisa bermanfaat untuk kayu bakar. M anusia sebagai makhluk sempurna yang
memiliki akal serta pikiran, hendaklah memikirkan tentang segala sesuatu ciptaan
Allah baik di langit maupun di bumi.

Tanaman kapuk (Ceba petandra) merupakan salah satu tanaman industri
yang cukup potensial di daerah tropis. Kapuk (Ceiba petandra) dibudidayakan
terutama untuk mengambil seratnya. Sampai saat ini kapuk masih merupakan
andalan untuk bahan-bahan isolator, bantal, pelampung serat bahan lainnya;
meskipun telah ada pesaingnya yaitu karet busa atau serat sintesis lainnya. Dari
buah kapuk kering dapat diambil kulit 30,16%; serat 17,63%; ganung 25,67%;

dan biji 26,53% (Saroso, 1992 dalam Sahid, 2008).



Telah diketahui bahwa tanaman kapuk dapat diperbanyak secara generatif
maupun vegetatif. Cara perkembangan generatif ialah pemperbanyak tanaman
dengan biji. Sementara itu biji-biji yang telah terpilih dikecambahkan tersebut
dipindah ke ladang persemaian untuk disemaikan dengan tujuan penyediaan
batang bawah yang nantinya akan diokulasi atau disambung dengan batang atas
dari jenis unggul. Perusahaan perkebunan biasanya memakai cara-cara kombinasi
ialah menyemai biji unggul (generatif) kemudian diokulasi dengan mata entres
dari klon unggul lain yang dikehendaki. Okulas ‘ini merupakan salah satu cara
perkembangbiakan vegetatif padabenih kapuk (Sahid, 2003).

Pada saat ini, kapuk jarang dibudidayan mengingat tanaman ini
membutuhkan lahan yang luas dan memerlukan biaya yang tidak murah dalam
pemeliharaannya. Salah satu cara agar benih kapuk tidak menjadi punah, para
pemulia tanaman memanfaatkan benih kapuk sebagal salah satu bentuk plasma
nutfah yang perlu diselamatkan oleh teknologi dalam segi fisiologinya maupun
genetiknya yang berpotensial untuk perbaikan dan peningkatan mutu varietas
unggul baik dalam bentuk biji maupun tanaman.

Untuk memulai -~ keturunan baru, benih tidak dapat mempertahankan
viabilitasnya dan akhirnya mengalami kemunduran dan mati. Kemunduran suatu
benih dapat diterangkan sebagai turunnya kualitas/ viabilitas benih yang
mengakibatkan rendahnya vigor dan jeleknya pembuahan serta produksinya
(Sutopo, 2002). Justine (2002) menambahkan, kemunduran benih di sebabkan oleh
kehabisan cadangan makanan, meningkatnya aktivitas enzim, meningkatan asam
lemak, permeabilitas membran dan kerusakan-kerusakan membran kulit benih

akibat dari penyimpanan terlalu lama.



Kemunduran benitv/ turunnya mutu benih yang diakibatkan oleh kondisi
penyimpanan dan kesalahan dalam penanganan benih, merupakan masalah yang
cukup utama dalam pengembangan tanaman khususnya tanaman kapuk.
Kemunduran benih merupakan proses mundurnya mutu fisiologis yang
menimbulkan perubahan menyeluruh dalam benih baik secara fisik, fisiologis
maupun biokimia yang menurunnya viabilitas benih (Rusmin, 2007). Salah
satunya adalah terjadinya degradasi GA3 dalam benih. Pada benih kering, terdapat
GA dalam bentuk terikat dan tidak aktif. Akibat dari penyimpanan benih terlalu
lama, GA3 endogen bisa mengalami degradas.

Cara mengatasi permasalahan terjadinya kemunduran benih baik yang
diakibatkan oleh faktor penyimpanan maupun diakibatkan oleh faktor kesalahan
dalam penanganan benih, dapat dilakukan dengan menggunakan teknik priming.
Priming merupakan metode mempercepat dan menyeragamkan perkecambahan,
melalui pengontrolan penyerapan GAj3; eksogen sehingga perkecambahan dapat
terjadi, namun tidak mencukupi untuk munculnya akar sekunder dalam
perkecambahan. Priming membuat perkecambahan lebih dari sekedar imbibisi,
yakni mungkin percepatan pada fase-fase pembelahan sel dan selanjutnya
berakibat mempercepat perkecambahan. Selama priming keragaman dalam
tingkat penyerapan awa dapat diatasi (Utomo, 2006). Harapan pemberian GA3
secara eksogen dalam perkecambahan benih kapuk yakni membantu mekanisme
kerja GA endogen yang telah rusak akibat faktor penyimpanan yang lama,
sehingga dapat mempengaruhi peningkatan persentase daya berkecambah,
keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh dan meningkatkan pertambahn panjang

hipokotil benih kapuk.



Asam giberelin (GA) adalah kelompok hormon tanaman yang ada secara
alami. la berperan dalam proses awal perkecambahan melalui aktivitas produksi
enzim dan pengangkutan cadangan makanan. Dalam hubungannya dengan
priming GA mengatur pengaruh zat-zat penghambat perkecambahan di dalam
embrio biji. Penggunaan GA 3 juga berpengaruh positif dalam perkembangan tunas
dan vigor (Utomo, 2006).

Penggunaan giberelin untuk mempercepat perkecambahan telah banyak
dilakukan. Menurut Fatimah (2006), konsensentrasi giberellin yang paling baik
dalam mempercepat perkecambahan biji jati (Tectona grandis Linn.F) adalah
giberelin 10 ppm. Falastin dan Armi Iba (2006) berhasil mempercepat
perkecambahan biji salak (Salacca edulis Reinw.) dengan cara merendamnya
dalam larutan Giberelin selama 24 jam. Hasil terbaik diperoleh pada konsentrasi
giberellin 40 ppm dapat meningkatkan kecepatan perkecambahan epikotil. Dan
ratarrata lama waktu perkecambahan biji paling cepat terdapat pada perlakuan
perendaman biji dalam larutan giberelin konsentrasi 10 ppm dan 30 ppm yaitu 6, 8
hari setelah tanam. Fatimah (1993) melaporkan bahwa perendaman biji kacang
hijau (Vigna radiata) dadam larutan GA3 selama 4, dan 6 jam dengan konsentras
10 ppm dapat menaikkan kadar glukosa dan prosentase perkecambahan biji.

Sehubungan dengan |amanya waktu yang diperlukan biji untuk berkecambah,
dan peranan giberelin dalam memacu perkecambahan biji, maka dilakukan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh perendaman dan konsentrasi hormon GAj; terhadap

viabilitas benih kapuk (Ceiba petandra).



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Adakah pengaruh konsentrasi hormon GA3 terhadap viabilitas benih kapuk
(Ceiba petandra)?
2. Adakah pengaruh lama perendaman hormon GA; terhadap viabilitas benih
kapuk (Ceiba petandra)?
3. Adakah pengaruh interaks antara konsentrasi dan lama perendaman

hormon GAg terhadap viabilitas benih kapuk (Ceiba petandra)?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitianini yaitu untuk:
1. Mengetahui pengaruh konsentrasi hormon GA3 terhadap viabilitas benih
kapuk (Ceiba petandra).
2. Mengetahui pengaruh lama perendaman hormon GAj; terhadap viabilitas
benih kapuk (Ceiba petandra).
3. Mengetahui pengaruh interaksi antara konsentrasi dan lama perendaman
hormon GA 3 terhadap viabilitas benih kapuk (Ceiba petandra).
1.4 Hipotess
Hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh konsentrasi hormon GAj; terhadap viabilitas benih kapuk
(Ceiba petandra).
2. Ada pengaruh lama perendaman hormon GAj3 terhadap viabilitas benih

kapuk (Ceiba petandra).



3. Ada pengaruh interaks antara konsentrasi dan lama perendaman hormon

GAs terhadap viabilitas benih kapuk (Ceiba petandra).

1.5 Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Sebagai alternatif peningkatan viabilitas benih kapuk.

Sebagai tambahan pengetahuan tentang priming benih kapuk.

Memberikan informasi kepada masysakat tentang solus dari
permasalahan viabilitas benih yang rendah sehingga bisa mengurangi
resiko kehilangan koleksi plasma nutfah benih kapuk.

Sebagai informas dasar bagi penelitian selanjutnya.

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Priming menggunakan hormon GA3,

Konsentras GA; terdiri dari: KO = 0 ppm (kontrol), K1 =5 ppm, K2 = 10
ppm, K3 = 20 ppm, K4 = 30 ppm, K5 = 40 ppm. Dan lama perendaman
terdiri dari: L1 =6 jam, L2 =24 jam, L3 =48 jam.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini dititik beratkan pada
persentase perkecambahan, keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh
panjang hipokaotil.

Persentase perkecambahan dalam penelitian ini  diartikan sebagai
kemampuan biji untuk tumbuh atau berkecambah secara normal.

Penelitian ini hanya dibatasi pada daya perkecambahan benih kapuk.



1.7 Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya salah pengertian dan penafsiran atau percobaan

maksud penelitian ini, maka perlu dijelaskan tentang beberapa istilah

dipergunakan, yaitu:

1. Viabilitas benih : Daya hidup benih yang dapat ditunjukkan oleh fenomena
pertumbuhan benih atau gejala metabolisme.

2. Vigor : Viabilitas benih yang ditampilkan pada kondisi yang kurang
optimal

3. Ortodoks : sifat benih yang tidak mati apabila dikeringkan, ataupun
disimpan dalam kondisi dingin dengan kadar air yang rendah.

4. Kecambah Normal: kecambah yang mampu tumbuh tanaman norma dan
berproduksi normal pada kondisi optimum.

5. Lot benih: Benih yang diteliti
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Kapuk
2.1.1Klasfikas

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Malvaceae (Bombacaceae)
Genus : Ceiba

Spesies  : C. petandra

212 Ciri Morfologi

Pohon tinggi, 25-70 m, diameter 100-300 cm. Batang silindris sampai
menggembung. Tajuk bulat/ bundar, hijau terang, daun terbuka; cabang vertical
dan banyak, condong ke atas; kulit halus sampa agak retak, abu-abu pucat,
dengan lingkaran horisontal, lenti sel menonjol terdapat duri-duri tajam pada
bagian batang atas (Salazar, 2001).

Daun majemuk menjari, bergantian dan berkerumun di ujung dahan.
Panjang tangkai daun 5-25 cm, merah di bagian pangkal, langsing dan tidak
berbulu. 5-9 anak daun, panjang 5-20 cm, lebar1.5-5 cm, lonjong sampai lonjong
sungsang, ujung meruncing, dasar segitiga sungsang terpisah satu sama lain, hijau

tua di bagian atas dan hijau mudadi bagian bawah, tidak berbulu (Salazar, 2001).



Bunga menggantung majemuk, bergerombol pada ranting; hermaprodit,
keputih-putihan, besar. Kelopak berbentuk lonceng, panjang 1 cm, dengan 5
sampai 10 tonjolan pendek; mahkota bunga 3-3.5 cm, dengan 5 tonjolan, putih
sampai merah muda, tertutup bulu sutra; benang sari 5, bersatu dalam tiang dasar,
lebih panjang dari benangsari; putik dengan bakal buah menumpang, dekat ujung
panjang dan melengkung, kepala putik membesar (Salazar, 2001). Bentuk

morfologi bunga bisa dilihat pada gambar 2.1 (a) dibawah ini.

(b)

Gambar 2.1. Morfologi (a) bunga kapuk, (b) buah kapuk

Pada gambar 2.1 (b) dapat dideskripsikan bahwa buah tanaman kapuk:
keras, menyerupai elips, menggantung, panjang 10-30 cm, lebar 3-6 cm, jarang
pecah di atas pohon. Buah berkotak lima, beris kapuk abu-abu, terdapat 120-175
butir benih. Benih: hitam atau coklat tua, terbungkus kapuk. Kandungan minyak 20-

25%. (Saazar, 2001).



2.1.3 Ekologis Tanaman Kapuk

Kapuk randu adalah pohon tropis, secara alami terdapat pada 16°LU di
AS, terus ke Amerika Tengah sampai 16°L S di Amerika Selatan. Biasa terdapat di
dataran pesisir sampai di atas 500 m dpl, dengan hujan tahunan 1000-2500 mm
dan suhu dari 20 sampai 27°C. Pionir yang memerlukan cahaya, ditemukan pada
hutan-hutan basah yang selalu hijau dan menggugurkan daun; juga terdapat di
hutan kering dan hutan tua. Dibudidayakan secara luas di daerah tropis antara
16°LU sampai 16°LS. Dgpat tumbuh di atas berbagai macam tanah, dari tanah
berpasir sampal tanah liat berdrainase baik. Menghendaki tanah auvial, sedikit
asam sampai netral. Dapat hidup pada daerah kering dan temperatur di bawah nol
dalam jangka pendek; peka terhadap kebakaran. Pada saat berbuah, suhu di bawah

15°C dapat merusak (Salazar, 2001).

2.1.4Tipe Benih Kapuk (Ceiba petandra).

Benih kapuk merupakan golongan dari benih ortodoks, dimana benih tetap
hidup setelah beberapa tahun bahkan berpuluh-puluh tahun. Benih kelompok
ortodoks dicirikan oleh sifatnya yang toleran terhadap pengeringan dan suhu
rendah tanpa mengalami kerusakan, karakter benih kecil, dan dormansi sering
terjadi (Utomo, 2006).

Berdasarkan pada letak kotiledon terhadap permukaan tanah, maka benih
kapuk termasuk benih tipe epigeal. Tipe epigeal iaah benih dimana kotiledonnya
terangkat di atas permukaan tanah sewaktu pertumbuhannya. Terangkatnya
kotiledon ini ke atas permukaan tanah disebabkan oleh pertumbuhan dan

perpanjangan hipokotil, sedangkan ujung arah ke bawah sudah tertambat ke tanah



dengan akar-akar lateral. Hipokotii membengkok dan menggeser kearah
permukaan tanah, kemudian menembus dengan merekahnya, lalu muncul
dipermukaan tanah. Pada proses ini kotiledon tersebut berfungs sebagai
pelindung plumule (growing point) dari kerusakan yang disebabkan pergeseran

dengan tanah. Benih epigeal ini umumnyaterdapat padadikotil. (Kamil, 1979).

2.2 Mutu Fisologi Benih

Mutu fisiologi benih mencerminkan kemampuan benih untuk bisa hidup
normal dalam kisaran keadaan alam yang cukup luas, mampu tumbuh cepat dan
merata. Benih bermutu fisiologi tinggi juga tahan untuk disimpan, meski melalui
periode simpan dengan keadaan simpan yang sub optimal pun, benih tetap
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang berproduksi normal apabila ditanam
sesudah dissmpan (Sadjad, 1993).

Mutu fisiologi menampilkan kemampuan daya hidup/ viabilitas benih
yang mencakup daya kecambah dan kekuatan tumbuh benih (vigor). Daya
kecambah adalah salah satu tolok ukur fisiologi benih, tetapi tolok ukur hanya
mencerminkan kemampuan benih menjadi kecambah normal apabila ditanam
dalam kondisi lapang yang serba optimum (Sutopo, 2002).

Viabilitas benih menurut Sedjad (1994) adalah daya hidup benih yang
dapat ditunjukkan oleh fenomena pertumbuhan benih atau gejala metabolismenya.

Sebelum benih ditanam, maka perlu diketahui mutu dari benih tersebut
dengan cara melakukan pengujian viabilitas. Pengujian viabilitas benih dipakai
untuk menilai suatu benih sebelum dipasarkan atau membandingkan antar lot-lot

benih karena viabilitas merupakan gejala pertama yang tampak pada benih yang



menua. Kualitas benih digolongkan menjadi tiga macam, yaitu: kualitas genetik,
kuaditas fisiologis dan kualitas fisik. Sedangkan yang kini diketahui lewat
pengujian viabilitas adalah kualitas fisiologis yang berkaitan dengan kemampuan

benih untuk berkecambah (Kuswanto, 1996).

2.3 Kemunduran benih

Benih merupakan biji tumbuhan yang akan melanjutkan kehidupan suatu
organisme pada waktu dan tempat yang tepat. Untuk memulai keturunan baru
seperti bentuk kehidupan yang lain, benih tidak dapat menahan viabilitasnya
akhirnya mengalami kemunduran dan mati (Copeland, 1976).

Kemunduran benih merupakan proses penurunan mutu secara berangsur-
angsur serta tidak dapat balik akibat perubahan fisiologis yang disebabkan oleh
faktor dalam. Kemunduran suatu benih dapat diterangkan sebagai turunnya
kualitas/ viabilitas benih yang mengakibatkan rendahnya vigor dan rendahnya
produksi tanaman (Sutopo, 2002). Menurut Kuswanto (1996) setelah masak
fisiologis kondisi benih cenderung menurun sampai pada akhirnya benih tersebut
mati. Proses penurunan kondisi benih atau disebut sebagal peristiwa deterioras
tidak dapat dihentikan tetapi dapat dihambat. Kemunduran benih dipengaruhi oleh
duafaktor, yaitu:

1. Faktor alami benih
Kemunduran benih karena faktor alami biasa disebut proses deterioras
kronologis. Artinya meskipun benih ditangani dengan baik dan faktor

lingkungannya pun mendukung namun proses ini akan tetap berlangsung.



2. Faktor deraan lingkungan
Proses ini biasa disebut proses deteriorasi fisiologis. Proses ini terjadi karena
adanya faktor lingkungan yang tidak sesuai dengan persyaratan penyimpanan
benih atau terjadi penyimpanan selama proses pembentukan dan prosesing
benih.

Kamil (dalam Heydecker, 1973) mengajukan, bahwa kemunduran yang
terjadi pada benih simpan kering, disebabkan oleh kurangnya sistem yang
dapat bekerja untuk memperbaiki dan mengganti bagian-bagian yang rusak.
Sedangkan pada benih yang disimpan lembab, sistem perbaikannya dapat
bekerja dengan baik. la mengemukakan bahwa konsekuensi penuh dari
terakumulasinya kerusakan selama penyimpanan belum tampak hingga pada

waktu benih terimbibisi.

2.4 Priming

Priming merupakan metode mempercepat dan menyeragamkan
perkecambahan, melalui pengontrolan penyerapan GAs eksogen sehingga
perkecambahan dapat terjadi, namun tidak mencukupi untuk munculnya akar
skunder dalam perkecambahan. Priming membuat perkecambahan lebih dari
sekedar imbibis, yakni mungkin percepatan pada fase-fase pembelahan sel dan
selanjutnya berakibat mempercepat perkecambahan. Selama priming keragaman
dalam tingkat penyerapan awal dapat diatasi (Utomo, 2006).

Jenis priming yang sangat umum adalah osmoconditioning dimana benih
direndam dalam larutan dengan tekanan osmotis tinggi (Utomo, 2006).

Osmoconditioning merupakan perbaikan fisologis dan biokimia dalam benih



selama penundaan perkecambahan oleh potensial osmotik rendah.Tujuan dari
osmoconditioning adalah mempercepat dan menyerempakkan perkecambahan,
serta memperbaiki perkecambahan dan penampakan dilapangan (Bradford, 1984
dalam Rusmin Devi).
2.5 Hormon
Hormon adalah zat-zat yang dapat menggerak/ mempan suatu perubahan-
perubahan metabolisme yang seterusnya menjurus kepada suatu respon fisiologis.
Hormon tanaman didefinisikan sebagai senyawa organik bukan nutrisi yang aktif
dalam jumlah yang kecil yang disintesiskan pada bagian tertentu dari tanaman dan
pada umumnya  diangkat ke bagian tanaman lain dimana zat tersebut
menimbulkan tanggapan secara biokimia, fisiologi dan morfologis (Wattimena,
1988).
Menurut definisi tersebut, hormon tanaman harus memenuhi beberapa
syarat berikut, yaitu:
1) Senyawa organik yang dihasilkan oleh tanaman sendiri,
2) Harus dapat ditranslokasikan,
3) Tempat sintesis dan kerja berbeda,

4) Aktif dalam konsentrasi rendah (Wattimena, 1988).

2.6 Giberdlin

Giberellin adalah jenis hormon tumbuh yang mula-mula ditemukan di
Jepang oleh Kurosawa pada tahun 1926. Kurosawa melakukan penelitian terhadap
penyakit “Bakanae” yang menyerang tanaman padi yang disebabkan oleh jamur

Giberellin fujikuroi. Suatu gejala khas dari penyakit “bakane” ini ialah apabila



tanaman padi diserang, maka tanaman tersebut memperlihatkan batang daun yang
memanjang secara tidak normal. Penelitian dilanjutkan oleh Y abuta dan Hasyashi
pada tahun 1939 dengan mengisolasi crystaline material yang dapat menstimulasi
pertumbuhan pada akar kecambah. Pada tahun 1951 Stodola et al., melakukan
pendlitian terhadap substansi ini dan menghasilkan “Giberellin A” dan “ Giberellin
X" (Abidin, 1982). GA3 merupakan diterpenoid, yang menempatkan zat itu dalam
keluarga kimia yang sama dengan klorofil dan karoten. Bagian dasar kimia GAs
adalah kerangka giban dan kelompok karboksil ‘bebas. Macam-macam bentuk
GA; berbeda-beda karena adanya pergantian kelompok-kelompok hidroksil, metal
atau etil pada kerangka giban dan karena adanya cincin laktona. GAs yang
berbeda-beda dinamai dengan kode huruf-huruf (GA1, GAz, GAj, ..., GA7,), yang
pertama kali diidentifikasi, merupakan yang paling dikenal dan paling banyak
diteliti. GA3 pertama kali dikristalkan dari jamur Giberella fujikuroi. Hal yang
paling menarik, GA; mempunyai kisaran aktifitas biologis yang paling lebar.
Sumber GA3z komersil diperoleh dari kultur jamur, walaupun GA3 lainnya juga
terdapat diantara tumbuhan tinggi (Franklin et al.,1991).

Secara dami semua organ tanaman mengandung berbagai macam GA3;
pada tingkat yang berbeda-beda. Salisbury (1995), menyebutkan bahwa biji yang
belum masak mengandung giberellin dalam jumlah yang cukup tinggi
dibandingkan bagian tumbuhan lainnya dan ekstrak bebas sel dari biji beberapa
spesies dapat mensintess giberellin. Hal ini dan hasil percobaan lainnya
menunjukkan bahwa sebagian besar kandungan giberellin yang tinggi di dalam
biji dihasilkan dari biosintesis dan bukan karena pengangkutan dari organ lain ke

dalam biji. Sedangkan Carr dalam Frankklin et al, (1991), menyebutkan bahwa



sumber terkaya GA dan mungkin juga tempat sintesisnya adalah pada buah, biji,
tunas, daun muda dan ujung akar.
26.1 Peran Fisiologis Giberelin Bagi Tumbuhan

Giberelin sebagai hormon tumbuh pada tanaman, sangat berpengaruh
terhadap dfat  genetik (genetic dwarfism), pembungaan, penyinaran,
parthenocarpy, mobilisasi karbohidrat selama perkecambahan (germination).
Giberellin mempunyai peranan dalam mendukung perpanjangan sel (cell
elongation), aktifitas kambium dan mendukung pembentukan RNA baru serta
sintesis protein. Pada biji serelia seperti gandum, giberelin dihasilkan oleh embrio
kemudian ditranslokasikan ke lapisan aeuron sehingga menghasilkan enzim o-
amilase. Proses selanjutnya yaitu enzim tersebut masuk ke dalam endosperm,
maka terjadilah perubahan yaitu berubahnya pati menjadi gula dan menghasilkan
energi yang berguna untuk aktivitas sel dan pertumbuhan (Abidin, 1983).

Campbell et al (2000) menyatakan bahwa giberelin  mendukung
pertumbuhan benih sereal dengan cara merangsang sintesis enzim pencernaan
seperti a-amilase yang memobilisas zat makanan yang disimpan. Bahkan
sebelum enzim-enzim ini ada, giberellin merangsang sintesis mMRNA yang
mengkode sintesis a-amilase. Inilah kasus dimana suatu hormon mengontrol
perkembangan dengan cara mempengaruhi ekspresi gen.

Giberellin merupakan salah satu hormon pertumbuhan yang dapat memacu
perkecambahan benih disamping auksin dan sitokinin. Giberellin adalah suatu zat
tumbuh utama yang memegang peranan penting di dalam proses perkecambahan
benih. Hal ini disebabkan karena giberellin bersifat pengontrol perkecambahan.

Kalau tidak ada giberellin atau kurang aktif maka enzim amilase tidak (kurang)



akan terbentuk dan menyebabkan terhalangnya proses perombakan pati (amilosa
dan amilopektin) sehingga dapat mengakibatkan terjadinya keadaan dormansi
pada bebergpa jenis benih (Kamil, 1979).

2.6.2 Mekanisme Kerja Giberellin dan Pengaruhnya terhadap

Per kecambahan

Perkecambahan adaah aktifitas pertumbuhan yang sangat singkat suatu
embrio dalam perkecambahan dari biji menjadi tanaman muda (Abidin, 1987).
Sedangkan menurut - Kamil  (1987) perkecambahan merupakan pengaktifan
kembali embrionik axis biji yang terhenti untuk kemudian membentuk bibit

(seedling).

Pada benih yang kering, giberelin endogen berkonjugasi dengan gula
membentuk glukosida dan dalam keadaan tidak aktif. Hormon ini menjadi aktif

setelah menghibibisi air.

Koleontl Testa ¢ Perikarp

Lepisan skeuron

Skutz(lum

Gambar 2.2 Diagram mekanisme produks o-amilase pada benih secara umum
(Sumber: Bewley & Black, 1985)



Mekanisme produks o-amilase pada benih secara umum dalam
hubungannya dengan metabolisme perkecambahan dapat dilihat pada gambar 2.2.
Gambar tersebut menunjukkan bahwa setelah mengimbibisi air giberelin disintesis

di dalam embrio:

a. Giberelin berdifusi melalui endosperm menuju lapisan alueron.

b. Pada lapisan aleuron, giberellin merangsang sintess enzim-enzim yang
berhubungan dengan hidrolisis, terutama a-amilase yang kemudian

dilepaskan ke endosperm kembali.

c. Enzim a-amilase melalui proses hidrolisis merombak cadangan makanan

pati.

d. Maltosa dan glukosa yang terbentuk melaui proses amilolisis, dirombak

menjadi sukrosa dan dipindah ke poros embrio.

e. Atau dapat diserap langsung melalui skutelum dimana proses sintesis

sukrosaterjadi (Trenggono, 1990).

Bila produks gula berlebihan dan tidak seimbang dengan penggunaan
pada poros embrio akan terjadi akumulasi pada endosperm, gula berdifusi kembali
ke alueron dan berperan menghentikan produksi enzim a-amilase lebih lanjut

(Trenggono, 1990).

Jadi metabolisme sel-sel embrio mulai setelah menyerap air, yang meliputi
reaksi-reaksi perombakan (metabolisme) dan sintess komponen-komponen sel

untuk pertumbuhan (anabolisme). Proses metabolisme ini akan berlangsung terus



dan merupakan pendukung dari pertumbuhan kecambah hingga dewasa (Sutopo,

2002).

2.6.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kerja Giberélin.

a Konsentrasi giberelin
Giberelin dengan konsentrasi tinggi (sampai 1000 ppm) dapat menghambat
pembentukan akar. Sedangkan giberelin pada konsentrasi rendah mendorong
pertumbuhan akar adventif seperti pada batang kacang kapri, dan
mempercepat pembelahan serta pertumbuhan sel hingga tanaman cepat
menjadi tinggi (Ashari, 1997).
Ddam hal konsentrasi giberelin, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Mulyana (1993) bahwa dari perlakuan dengan giberelin O ppm, 25 ppm, 50
ppm, 75 ppm, dan 100 ppm terhadap benih kopi arabika (Coffea Arabic L),
ternyata memberikan waktu munculnya kotiledon terbaik apabila digunakan
konsentrasi 100 ppm.
b. Faktor lama perendaman

Faktor lama perendaman di dalam larutan giberellin berkaitan dengan
pemberian kesempatan kepada larutan giberelin untuk melakukan imbibisi
ke daam biji yang akan berpengaruh terhadap perkecambahan biji. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan Lakitan (1996) bahwa untuk terjadinya
proses imbibis ar ke dalam biji guna mengawali perkecambahan,
memerlukan waktu tertentu. Oleh karena itu, dapat dikatakan lama
perendaman di dalam suatu larutan hormone tumbuh turut berpengaruh

terhadap perkecamhan biji.



Berkaitan dengan perlakuan lama perendaman, Mulyana (1993) memberikan
lama perendaman dalam giberellin terhadap benih kopi arabika (Coffea
Arabic L), selama 12, 18, 24, dan 30 jam. Hasil terbaik diperoleh pada lama
perendaman 24 jam. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan lama
perendaman 24 jam dengan harapan diperoleh lama perendaman yang lebih
singkat atau efesien dari segi waktu. Salazar (2001), mengatakan bahwa biji
kapuk membutuhkan waktu lama perendaman selama 24 jam untuk
meningkatkan perkecambahan.
2.6.4 Penggunaan Giberelin dalam Perkecambahan Biji Tanaman.

Salah satu efek fisiologis dari giberelin adalah mendorong aktivitas dari
enzim-enzim hidrolitik pada proses perkecambahan biji serelia. Hal ini mula-mula
datang dari observasi perubahan kimia yang terjadi pada biji jelai selama proses
perubahan pati menjadi gula. Pada proses ini biji jelai itu menghisap air dan biji
mulai berkecambah (Wattimena, 1987).

Berdasarkan penelitian Lui & Loy disimpulkan bahwa mekanisme kerja
pertama dari giberelin adalah menstimulus pembelahan sel dengan cara memacu
sel pada fase pertumbuhan sel untuk memasuki fase sintesis. Dengan demikian
terjadi peningkatan jumlah sel, yang berkatan pertumbuhan yang lebih cepat.
Apabila mekanisme kerja giberelin dikaitkan dalam proses perkecambahan, dapat
dikatakan bahwa percepatan fase-fase dalam pembelahan sel akan mempercepat
pembelahan sel, dan selanjutnya berakibat mempercepat perkecambahan
(Salisbury & Ross, 1995).

Sedangkan mekanisme kerja kedua adalah giberelin mampu memacu

pertumbuhan sel, karena senyawa tersebut meningkatkan hidrolisis pati, fruktan



dan sukrosa menjadi molekul glukosa dan fruktosa (Glaszio, dkk. Dalam
Salisbury & Ross, 1995). Wattimena (1998) juga menambahkan peningkatan
hidrolisis pati dapat terjadi, karena giberellin menstimulus sintesis enzim-enzim
hidrolitik seperti o-amilase, protease, B-glukogenase, fosfatase, dan lain-lain.
Hasl hidrolisis terutama gula heksosa merupakan penyedia energi melalui
respirad, yang sangat dibutuhkan oleh embrio biji untuk proses pertumbuhannya.
Mekanisme kerja giberelin berikutnya dari giberelin. adalah meningkatkan
plastisitas dinding sel, sehingga sel dapat dikendurkan oleh giberellin melalui
peningkatan kecepatan sintesis hidrolase yang mencerna polisakarida dinding sel
(Salisbury & Ross, 1995).

Penggunaan giberdlin untuk mempercepat perkecambahan telah banyak
dilakukan. Penelitian Lathifah (2007), mengungkapkan bahwa giberellin
berpengaruh positif terhadap mutu fisiologis benih kapas (Gossypium Hirsutum
L.). Pada konsentras 5 ppm dapat memicu perpanjangan akar dengan lama
perendaman biji selama 6 jam. Fatimah (1993) melaporkan bahwa perendaman
biji kacang hijau (Vigna radiata) dalam larutan GAz selama 4, dan 6 jam dengan
konsentrasi 10 ppm dapat menaikkan kadar glukosa dan prosentase
perkecambahan biji.

Aini (2005), berhasl mempercepat waktu perkecambahan biji Palem
Jepang dengan cara merendamnya dalam larutan giberellin selama 48 jam. Hasil
yang terbaik diperoleh pada konsentrasi giberellin 400 ppm. Menurut Fatimah
(2006), konsensentrasi giberelin yang paling baik dalam mempercepat
perkecambahan biji jati (Tectona grandis Linn F) adalah giberelin 10 ppm.

Astuti (2006) melaporkan, bahwa untuk mengetahui pengaruh GAg3 terhadap



perkecambahan biji Jati (Tectona grandis Linn. F) dengan cara merendam biji jati
dalam larutan GA3; dengan konsentrasi 0, 10, 25, 50, 75, 100 ppm dan lama
perendaman masing-masing 24 dan 72 jam. Konsentrasi giberellin dan waktu
perendaman yang optimal dalam mempercepat lama waktu perkecambahan biji
dan meningkatkan persentase perkecambahan biji sampai 60% adalah kombinassi
giberellin 10 ppm dengan lama waktu perendaman 24 jam.

Falagtin dan Armi Iba (2006) berhasil mempercepat perkecambahan biji
salak (Salacca edulis Reinw.) dengan cara merendamnya dalam larutan Giberelin
pada konsentrasi 10, 20, 30, 40 ppm selama 24 jam. Hasil terbaik diperoleh pada
konsentrasi- giberellin 40 ppm dapat meningkatkan kecepatan perkecambahan
epikotil. Dan rata-rata lama waktu perkecambahan biji paling cepat terdapat pada
perlakuan perendaman biji dalam larutan giberelin konsentrasi 10 ppm dan 30

ppm yaitu 6, 8 hari setelah tanam.

2.7 Tinjauan Islam Tentang perkecambahan menurut Al Qur’an

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi perkecambahan dalam
Al-Qur'an diantaranya adalah air. Air merupakan kebutuhan pokok makhluk
hidup yang mutlak harus ada Dengan air, Allah menghidupkan bumi beserta

makhluk yang ada di dalamnya Selain itu agar bisa dimanfaatkan juga oleh

manusia maupun makhluk hidup lainnya untuk hidup.
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Artinya:
”Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia meletakkan
gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan
kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang.
dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya segala
macam tumbuh-tumbuhan yang baik. ” (Q.S Lugman: 10).

Darwin (2004) dalam Aini (2008), surat Al-Lugman ayat 10 menjelaskan
tentang betapa pentingnya air untuk perkecambahan atau pertumbuhan
tumbuh- tumbuhan dan kehidupan manusia, dengan adanya air maka biji-biji
tumbuhan yang mungkin sudah ada pada tanah yang tadinya kering bisa
berkecambah. Demikian pula kalau adabiji-bijian yang datang dibawa oleh angin,
burung, dan sebagainya. Air pada tumbuh-tumbuhan digunakan sejak biji
berkecambah, jadi tanpa adanya ar dimuka bumi ini bisa dipastikan

kehidupan tidak akan pernah ada.

Allah berfirman,
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Artinya:
“Kamu lihat bumi ini kering. Kemudian apabila telah Kami turunkan air di
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah serta menumbuhkan berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang indah. ” (al-Hajj:5).

Dalam ayat di atas terlihat indikasi ilmiah pada pengaruh air terhadap
butiran-butiran debu tanah yang mengaduknya. Sehingga, butiran butiran tanah

menjadi tanah liat yang hidup. Kemudian semakin membesar yang



mengakibatkan ia dapat menyimpan air irigasi hingga waktu perkecambahan.

Maka air tertahan dalam tanah tersebut sebagaimana firman Allah,
%l & J$dE 28 Fr CIGES 1 py38"0 Fw)l B 88Jij 9% ~B SZPRer

ClE bréik)9
Artinya:
“ Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran, lalu kami jadikan air

itu menetap di  bumi. Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa
menghilangkannya.” (al-Mu’ minuun: 18).

Penelitian dalam bidang ilmu tumbuh-tumbuhan menunjukkan bahwa
unsur-unsur tanah dan jaringannya yang mati ketika disiram air di atasnya, akan
larut dan bercampur. Hal tersebut memudahkan sampainya ke benih dan akar
tanaman di mana ia berubah menjadi sel dan jaringan yang hidup. Oleh sebab itu,
ia terlihat hidup dan bertambah besar. Salah satu syarat pertumbuhan suatu
tanaman adalah terpenuhinya unsur hara yang diperlukan oleh tumbuhan yang
berasal dari tanah sehingga akan tumbuh tanaman yang subur dari tanah yang
subur akan tumbuh tanaman yang tidak subur dari tanah yang tidak subur.

Allah Swt berfirman:
MBR W) MeF W Pz W& b Betl loeseR Med Ehovs S47em
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Artinya:

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya Hanya tumbuh merana.
Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang
yang bersyukur . (QS. Al-A’raaf 7: 58).
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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Pelaksanaan penelitian bertempat di Laboratorium Plant Fisiology
Universitas ISlam Negeri Maang Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini

dilaksanakan padabulan April - Mei 2009.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1Alat
Ala yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik,
beaker gelas 200 ml, tabung pengukur 200 ml, pipet, gelas plastik (bekas
minuman air mineral), pengaduk kaca, kertas merang, plastik mika, penggaris,
kertas label.
3.2.2Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kapuk (Ceiba

petandra), hormone GA3, aguades.

3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
terdiri dari 2 faktor dengan 3 kali ulangan.
Faktor 1 adalah lama perendaman (L) adalah sebagai berikut:
1. L1=6jam 3.L3=48jam

2. L2=24jam



Faktor 2 adalah Konsentrasi Giberellin (K), adalah sebagai berikut:

1. KO=0ppm

2. K1=5ppm

3. K2=10ppm
4. K3=20ppm
5. K4=30ppm
6. K5=40ppm

Dari kedua faktor tersebut maka diperoleh 18 kombinasi setiap unitnya.

Masing-masing kombinasi diulang 3 kali sehingga didgpatkan 54 ulangan.

3.4 Prosedur penelitian
Dalam penelitian ini beberapa prosedur yang akan dilakukan yakni:
3.4.1 Menyiapkan benih
Pemilihan benih dilakukan dengan melihat biji yang akan dijadikan benih,
biji tersebut diseleksi berdasarkan tingkat kemasakan morfologis dan ukurannya.
Bijinya berbentuk normal, berwarna coklat kehitam-hitaman. Selanjutnya dicuci
dengan air yang bersih.
2.4.2 Penyiapan Larutan
Dalam penentuan pembuatan larutan GAsz menurut Mulyono (2006),
mengikuti rumus sebagai berikut: N1.V1=N2.V2
Terlebih dahulu membuat larutan stok (larutan induk) GA; yaitu dengan
membuat larutan 100 ppm GA3; = 100 mg atau 0,1 g GA3 yang dilarutkan dalam

dalam 1000 ml air.



Tabel 3.4.1 Pengenceran GA3; menjadi beberapa konsentrassi

N1 V1 N2 V2 Penambahan
Air (ml)
100 ppm GA3 ml ppm Volume air

100 ppm 0 0 200 ml 200 ml
100 ppm 10 5 200 ml 190 ml
100 ppm 20 10 200 ml 180 ml
100 ppm 40 20 200 ml 160 ml
100 ppm 60 30 200 ml 140 ml
100 ppm 80 40 200 ml 120 ml

2.4.3 Perendaman biji dalam perlakuan GA3

Penelitian ini menggunakan GA3. benih di rendam dalam larutan GA3

selama 6 jam, 24 jam, dan 48 jam dengan konsentrasi GA3 = 0 ppm, 5 ppm, 10

ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm.

24.4 Menyiapkan mediatanam

Penelitian ini menggunakan teknik pengujian daya berkecambah dengan

metode UKDdp (Uji Kertas Digulung dalam plastik) benih kapas dikecambahkan

pada substrat kertas merang dengan ukuran 20 cm x 30 cm

245 Pengujian Benih kapuk

Pengujian dilakukan dengan 3 kali ulangan setiap perlakuan benih.

Y akni:

a) Tiga lembar kertas merang dibasahi dengan air, tujuannya agar kertas

merang lembab sehingga benih akan mampu menyerap air dan tidak

mengalami kekeringan pada saat berkecambah.

b) Dua lembar kertas merang disiapkan dengan diletakkan di atas sehelai

plastik yang berukuran 20 cm x 30 cm.

¢) Mengambil 25 butir benih kapuk yang sudah direndam dalam larutan GA3

sesuai  perlakuan. Disusun  sedemikian

rupa sehingga memberi




kesempatan pada setiap benih untuk tumbuh bebas dengan akar primer ke
bawah

d) Ditutup dengan satu lembar kertas merang yang sudah dibasahi, dan
digulung dengan rapi. Selanjutnya diikat dengan karet gelang di bagian
tengah gulungan, kemudian gulungan diletakkan dengan posisi berdiri
pada bak.

3.5 Parameter Pengamatan

3.5.1Uji Daya Kecambah
Daya kecambah benih dihitung berdasarkan jumlah kecambah normal
pada hari ketiga setelah tanam ( pengamatan 1) dan jumlah total kecambah
norma hari kelima setelah tanam (pengamatan ), dengan perhitungan

sebagai berikut (Sadjad, 1993).

Jumlah kecambah normal
% Daya Berkecambah = X 100 %
Jumlah benih yang diuji

3.5.2 Keserempakan Tumbuh
Pengamatan kesempakan tumbuh dilakukan satu kali, yaitu pada hari
kelima setelah tanam. Perhitungan jumlah kecambah berdasarkan pada
kecambah normal kuat, yang dapat dituliskan sebagai berikut (Sadjad,
1993).
Jumlah kecambah normal Kuat
( hari ke-5 hst)

% Keserempakan Tumbuh = X100 %
Jumlah benih yang diuji




Kriteria kecambah menurut Kuswanto (1997) bedakan sebagai berikut:
a. Kecambah normal kuat
al Kecambah terdapat akar primer tumbuh panjang dan ada akar
sekunder
a2 Kecambah memiliki hipokotil, epikotil yang berkembang baik tanpa
adanya kerusakan terutama pada jaringan pendukung.
a3 Kecambah memiliki dua kotiledon dan tanpa ada kerusakan
b. Kecambah normal lemah
b.1 Kecambah memiliki akar primer tumbuh panjang dan ada atau tidak
adaakar sekunder. Tidak ada akar primer tetapi ada akar sekunder dan
tumbuh kuat
b.2 Kecambah memiliki hipokotil, epikotil yang berkembang baik tanpa
adanya kerusakan terutama pada jaringan pendukung, ada kerusakan
tetapi tidak sampai kejaringan pengangkut.
b.3 Kecambah yang membusuk diyakini sumber penyakitnya bukan
berasal dari benih melainkan sebagai akibat serangan dawarvbacteria
c. Kecambah abnormal
c.1 Kecambah yang rusak: Kecambah tanpa kotiledon, kecambah yang
mengalami penyempitan, kecambah terbelah, kecambah yang bagian-
bagiannya terputus atau patah, kecambah tanpa akar primer.
c.2 Kecambah yang berubah bentuk: kecambah yang pertumbuhan
bagiannyatidak seimbang, kotiledon tidak berdaun, plumuladan
radikula tidak berkembang, kecambah yang pucuknya membusuk,

kecambah tidak berkembang lebih lanjut.



¢.3 Kecambah yang membusuk: kecambah yang bagian-bagiannya
membusuk  sehingga tidak dapat berkembang lebih lanjut/
menghambat pertumbuhannya, akibat sumber penyakit berasal dari

benih.

3.5.3 Kecepatan Tumbuh
Kecepatan tumbuh adalah laju pertumbuhan benih setiap satuan waktu.
Dihitung berdasarkan presentase kecambah normal per etmal. Pengamatan
dilakukan setiap hari sampa hari ketujuh setelah tanam. Perhitungannya

adalah sebagai berikut

Gl G2 G3 G7
(cm/hari) Kecepatan Tumbuh = —+ —+ — + ... + —
D1 D2 D3 Dn
Gl = Jumlah benih yang berkecambah pada hari tertentu
D = Waktu yang bersesuaian dengan jumlah tersebut
n = Jumlah hari pada perhitungan akhir

3.5.4 Panjang Hipokaotil
Kecambah yang tumbuh pada uji daya kecambah di atas, kemudian diukur
panjang hipokotilnya dengan penggaris yang skalanya teliti. Pengukuran
panjang hipokotil dilakukan dengan tiga kali ulangan, pengukuran
dilakukan pada hari ke-3, ke-5 dan ke-7 hst
Panjang hipokotil diukur satu persatu untuk satu perlakuan kemudian
dihitung rata-ratanya. Pengukuran hipokotil dimulai dari batas antara

kotiledon dengan hipokotil sampai batas antara hipokotil dengan radikula.



3.6 Analiss Data

Analiss data dilakukan dengan menggunakan sidik ragam. Apabila

terdapat beda pengaruh yang nyata maka dilakukan uji lanjut dengan

menggunakan uji UJD 5%.

3.7 Desain Pendlitian

Secara diagramatis, bagan alur penelitian ini dapat terangkum pada

gambar bagan di bawah ini:

Seleksi biji

|

Memberi perlakuan dengan merendam dalam GA3

Perendaman Perendaman
0 ppm GA3 40 ppm GA3
selama 6 jam, 24 selama 6 jam, 24
jam dan 48 jam jam dan 48 jam
Perendaman Perendaman Perendaman Perendaman
5 ppm GA3 10 ppm GA3 20 ppm GA; 30 ppm GA3
selama 6 jam, 24 selama 6 jam, 24 selama 6 jam, 24 selama 6 jam, 24
jam dan 48 jam jam dan 48 jam jam dan 48 jam jam dan 48 jam

A
Diuji di atas substrat kertas merang

A4

PENGAMATAN

Benih Kapuk

Gambar 3.7 Bagan Alur Penditian




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Hormon GA3 Terhadap Panjang Hipokotil Benih Kapuk
(Ceiba petandra)
Pada pengamatan panjang hipokotil hari ke-3 hst (hari setelah tanam)

berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel
005 yang berarti faktor konsentrasi hormon GA3 berpengaruh nyata terhadap
panjang hipokotil, sehingga bisa dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range
Test (DMRT) padataraf 5%. Namun pada pengamatan panjang hipokotil hari ke-5
dan ke-7 hst berdasarkan ANAVA menunjukkan bahwa tidak terdgpat pengaruh
konsentrasi GA3 terhadap panjang hipokotil. Pada pengamatan panjang hipokotil
hari ke-3, ke-5 dan ke-7 hst berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA)
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabeloos yang berarti faktor lama perendaman
berpengaruh nyata terhadap penambahan panjang hipokotil. Sedangkan pada
faktor interaksi konsentrasi dan lama perendaman pengamatan panjang hipokotil
hari ke-3, ke-5 dan ke-7 hst tidak ada interaksi karena hasil analisis (ANAVA)
menunjukkan Fhitung < Ftabeloos, Sehingga tidak dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Data has! pengamatan dengan
parameter panjang hipokotil selengkapnya dicantumkan pada lampiran 4 (A.1), 4
(A.2), dan 4 (A.3). Selanjutnya hasil uji lanjut dengan Duncan Multiple Range

Test (DMRT) pada taraf 5% disajikan pada tabel 4.1.1.



Tabel 4.1.1 Pengaruh Konsentrasi Terhadap Panjang Hipokotil Pada Hari Ke-3hst.

Panjang hipokotil hari ke-3 (hst)
Konsentrasi Rata-rata (cm) Notasi UJD 5%
K2 (10 ppm) 3,92 a
KO (0 ppm) 3,97 ab
K3 (20 ppm) 4,27 abc
K1 (5 ppm) 4,42 bcd
K4 (30 ppm) 4,49 cd
K5 (40 ppm) 4,62 d
Keterangan: Notas huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (DMRT,05).

Berdasarkan uji lanjut dengan DMRT 5% pada tabel 4.1.1 menunjukkan
bahwa pengamatan panjang hipokotil hari ke-3 hst terdapat tiga perlakuan yang
sama yang mendapatkan nilai tertinggi yakni K5 (40 ppm), K4 (30 ppm), dan K1
(5 ppm), memberikan nilai masing-masing yaitu sebesar 4,62 cm; 4,49 cm; dan
4,42 cm. Terlihat dari tabel tersebut juga diketahui bahwa konsentrasi tinggi dan
konsentrasi rendah mampu memberi pengaruh terhadap respon panjang hipokotil,
meskipun faktor konsentrasi ini tidak memberikan pola yang teratur pada variabel
panjang hipokotil hari ke-3 hst. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal dan
faktor eksternal saling mempengaruhi terhadap benih kapuk.

Faktor internal yang kemungkinan mempengaruhi adanya ketidak
teraturan terhadap hasil panjang hipokotil hari ke-3 hst adalah kurangnya respon
GA endogen dalam benih terhadap GA3 eksogen yang diberikan. Hal ini akan
mengakibatkan kurangnya aktivitas GA endogen dalam tanaman akan
mempengaruhi arah pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Diduga karena
pemberian GA3; secara eksogen tidak dapat menggantikan peranan mekanisme
kerja GA endogen dalam benih akibat proses degradasi oleh faktor penyimpanan

benih.



Faktor eksternal  kemungkinan juga mempengaruhi adanya Kketidak
teraturan terhadap hasil panjang hipokotil hari ke-3 hst misalnya cahaya ruang
yang tidak merata yang tidak terkontrol pada saat penelitian. Dalam proses
perkecambahan ini benih kapuk memerlukan adanya cahaya. Trenggono (1990)
menambahkan bahwa pada umumnya panjang gelombang cahaya yang
merangsang perkecambahan adalah kisaran + 660 nm. Biji yang dikecambahkan
dalam keadaan gelap dapat menghasilkan kecambah yang mengalami etiolas
yaitu perpanjangan yang tidak normal pada hipokotilnya atau epikotilnya,
kecambah warna pucat dan lemah.

Menurut Kamil (1979), proses perkecambahan melalui bebergpa tahap
yaitu; (1) penyerapan air, (2) pencernaan, pada proses pencernaan terjadi
pemecahan zat atau atau senyawa bermolekul besar, komplek menjadi senyawa
bermolekul lebih kecil, kurang komplek, larut dalam air dan dapat diangkut
melalui membran dan dinding sel. Dalam proses pencernaan ini, GA berfungs
sebagai pendorong enzim hidrolitik, tepatnya enzim a-amilase yang berfungsi
mencerna cadangan makanan dan dinding sel. (3) pengangkutan makanan, (4)
Asdsmilasi, (5) Pernapasan, (6) Pertumbuhan. Pertumbuhan ini adalah suatu proses
yang memerlukan energi, dan energi ini berasal dari pernapasan.

Pada proses perkecambahan', biji yang dikelilingi cadangan makanan yang
secara metabolik tidak aktif, yakni endosperm. Setelah perkecambahan terjadi ,
terutama akibat peningkatan kelembaban setelah menghibibisi air, sel aleuron
mengeluarkan sejumlah enzim hidrolisis yang mencerna pati, protein, fitin, RNA,
dan bahan dinding sel tertentu yang terdapat dalam endosperm. Salah satu enzim

yang diperlukan dalam perkecambahan ini ialah a-amilase yang menghidrolisis



pati. Hal ini terjadi akibat hormon GA memacu sel aleuron untuk membuat enzim
hidrolitik. Hormon GA juga mendorong enzim hidrolitik ke endosperm, tepatnya
enzim tersebut mencerna cadangan makanan dan dinding sel. Sehingga dapat
memacu pembesar dan perpanjangan sel berjalan lebih cepat (Sdisbury, 1995).

Pada pengamatan panjang hipokotil hari ke-5 dan ke-7 hg, faktor
konsentrasi tidak mempengaruhi pertambahan panjang hipokotil. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh pengaruh faktor eksternal yang tidak terkontrol
pada penelitian misalnya cahaya yang tidak merata. Dan kemungkinan juga
disebabkan karena perubahan yang sejalan dengan perkembangan yang terjadi
pada jaringan tertentu hampir selalu diikuti dengan perubahan konsentrasi
hormon. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa GA3 harus ada dalam jumlah
cukup di sel yang tepat.

Menurut Salisbury (1995) dapat dipastikan GA3; harus memiliki tiga
bagian utama pada sistem respon. (1), hormon harus ada dalam jumlah cukup di
sel yang tepat. (2), hormon harus dikenali dan diikat erat oleh setiap kelompok sel
yang tanggap terhadap hormon (sel sasaran). (3), protein penerima harus
menyebabkan perubahan metabolik lain yang mengarah pada penguatan isyarat
atau kurir hormon. Dengan adanya sisem respon, dapat mempermudah respon
berbagai bagian tumbuhan  terhadap berbaga jenis hormon tumbuh yang
diberikan dari luar, perubahan yang sejalan dengan perkembangan bahkan yang
terjadi pada satu jaringan spesies tertentu pun hampir selalu diikuti dengan
perubahan konsentrasi hormon.

Pada pengamatan panjang hipokotil hari ke-3, ke-5 dan ke-7 hst (hari

setelah tanam) berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa



Fhitung > Ftabel (05 yang berarti faktor lama perendaman GA; berpengaruh nyata
terhadap panjang hipokotil, sehingga bisa dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Sedangkan untuk faktor interaksi konsentrasi
dan lama perendaman GA; berdasarkan hasil ANAVA menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh terhadap panjang hipokotil. Data hasil pengamatan dengan
parameter panjang hipokotil selengkapnya dicantumkan pada lampiran 4 (A.1), 4
(A.2), dan 4 (A.3). Selanjutnya hasil uji lanjut dengan Duncan Multiple Range
Test (DMRT) padataraf 5% disajikan pada tabel 4.1.2.

Tabel 4.1.2 Pengaruh Lama Perendaman Dalam GA3 Terhadap Panjang Hipokotil

Panjang hipokotil Panjang hipokotil Panjang hipokotil
hari ke-3 hst hari ke-5 hst hari ke-7 hst
Lama Rata-rata Lama Rata-rata Lama Rata-rata
Perendaman (cm) Perendaman (cm) Perendaman (cm)

L1(6jam) | 357(8) |L1(6jam) | 877(8 |LL(6jam) 16,5 (a)

L2 (24]am) | 462 () |L2(24jam) | 14,93 (b) | L3 (48jam) | 22,17 (b)

L3(48jam) | 467 (b) |L3(48jam) | 1577 (b) | L2 (24jam) 23,03 (b)

Keterangan: Notas huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (DM RT0’05) .

Berdasarkan uji lanjut dengan DMRT 5% pada tabel 4.1.2 menunjukkan
bahwa pada pengamatan panjang hipokotil hari ke-3, ke-5 dan ke-7 hst terdapat
dua perlakuan yang mendapatkan nilai tertinggi yakni- perendaman 48 jam (L3)
dan 24 jam (L2). Sedangkan untuk perlakuan yang mendapatkan nilai terendah
yakni perendaman selama 6 jam (L1). Ha ini disebabkan karena perendaman
dengan waktu yang lama akan menyebabkan sel aeuron mengeluarkan enzim
hidrolis akibat giberelin dalam biji aktif. Enzim hidrolitik ini yang akan mencerna
patiyang terdapat dalam endosperm maupun kotiledon. Salah satu enzim yang
diperlukan dalam perkecambahan ini ialah enzim a- amilase yang menghidrolisis

pati sehingga menghasilkan gula yang nantinya digunakan sebagai salah satu



energi dalam proses perkecambahan. Dengan demikian munculnya GA endogen
akan menyebabkan perluasan pertumbuhan yang diperlukan untuk memulai siklus
pertumbuhan berikutnya

Penggunaan GA dalam benih diketahui akan mendukung pembentukan
enzim proteolitik yang akan membebaskan tryptophan sebagai bentuk dari auksin.
Hal ini berarti bahwa kehadiran giberelin tersebut akan meningkatkan kandungan
auksin dan meningkatkan hormon tumbuh lain yang berfungsi sebagai pendukung
dari proses pertumbuhan dan perkembangan dalam perkecambahan.

Dari hasil andlisis dapat diketahui bahwa lama perendaman dalam GA3
selama 48 jam dan 24 jam sama-sama memberikan nilai tertinggi pada variabel
persentase kecambah. Akan tetapi perlakuan yang efektif adalah lama perendaman
dalam GA3; sdama 24 jam. Perendaman selama 24 jam memberikan pemenuhan
kebutuhan air yang optimal pada benih kapuk, sehingga reaksi metabolisme pada
benih akan semakin cepat dan memberikan pengaruh terhadap aktivitas enzim dan
pembelahan sel.

Air merupakan salah satu syarat penting bagi berlangsungnya proses
perkecambahan. Pada benih kering, aktivitas metabolismenya berkurang. GA
endogen pada benih kering terdapat dalam bentuk terikat dan tidak aktif,
kemudian akan aktif setelah benih menghibibisi air. Menurut Gardner (1991),
membiarkan biji direndam akan meningkatkan kadar GA dalam bentuk bebas
yang masing-masing mengakibatkan terjadinya pengaktifan enzim hidrolitik
dalam pencernaan. Air tersebut berfungsi sebagai pelarut hormon GA endogen

yang digunakan dalam proses perombakan cadangan makanan, selain itu air juga



membantu dalam proses translokasi bahan makanan sehingga proses pembelahan
dan perpanjangan sel dapat berlangsung.

Kamil (1979) menambahkan, bahwa GA akan memacu pengaktifan enzim
a-amilase yang berfungsi utama sebagai perombak pati dalam biji. Y ang nantinya
digunakan sebagai sdlah sau  energi yang dibutuhkan dalam proses
perkecambahan. Trenggono (1990) menambahkan, adanya pengaktifan giberelin
dalam perkecambahan akan menyababkan hormon sitokinin menjadi aktif.
Giberelin juga diketahui mendukung dalam pembentukan enzim proteolitik yang
akan membebaskan tryptophan sebagai bentuk dari auksin. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam proses perkembangan dan pertumbuhan perkecambahan tidak hanya
dipengaruhi oleh hormon giberelin semata.

Namun faktor interaksi konsentrasi dan lama perendaman dalam GA 3 tidak

mempengaruhi pertambahan panjang hipokotil benih kapuk.

4.2 Pengaruh Hormon GA3 Terhadap Persentase Daya Berkecambah Benih
Kapuk (Ceba petandra).
Pada pengamatan persentase daya berkecambah hari ke-5 hst (hari setelah

tanam) berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) diketahui bahwa faktor
konsentrasi GA3; pada persentase daya berkecambah hari ke-5 hst menunjukkan
Fhitung < Ftabelg s yang berarti tidak terdapat pengaruh faktor konsentrasi GAs
terhadap persentase daya berkecambah hari ke-5 hst. Pada faktor lama
perendaman dan interaks (konsentrasi dan lama perendaman) pada persentase
daya berkecambah menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel o5 yang berarti faktor
lama perendaman dalam GAz; dan faktor interaksi konsentrasi dan lama

perendaman berpengaruh nyata terhadap persentase daya berkecambah, sehingga



bisa dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.
Data hasil pengamatan dengan parameter persentase daya berkecambah
selengkapnya dicantumkan pada lampiran 1. Selanjutnya hasil uji lanjut dengan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) padataraf 5%. disgjikan padatabel 4.2.1.
Tabel 4.2.1 Pengaruh Lama Perendaman dalam GA ; Terhadap Persentase Daya

Berkecambah Benih Kapuk (Ceiba Petandra) Hari ke-5 hst.
Persentase daya berkecambah

hari ke-5 (hst)
N Raﬁ%ata Notasi UJD 5%
L1(6jam) 64,67 a
L3 (48 jam) 89,33 b
L2 (24 jam) 98 b
Keterangan: Notasi huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang

nyaa (DMRTqgs).

Pada pengamatan persentase daya berkecambah hari ke-5 hst terdapat dua
perlakuan yang mendapatkan nilai tertinggi yakni perendaman 24 jam (L2) dan 48
jam (L3), memberikan nilai masing-masing yaitu sebesar 98 % dan 89,33 %.
Sedangkan untuk perlakuan perendaman selama 6 jam (L1) dalam larutan GA3
menghasilkan nilai terendah yakni 64,67 %. Hal ini disebabkan karena
perendaman dengan waktu yang lama akan menyebabkan hiji terimbibi dengan
optimal sehingga giberelin dapat aktif. Giberelin akan memicu sel aeuron
mengeluarkan enzim o-amilase yang berfungs merombak / hidrolisir zat
cadangan makan yang terdapat pada endosperm ataupun kotiledon. Enzim Dengan
demikian GA 3 akan menyebabkan perluasan pertumbuhan yang diperlukan untuk
memulai siklus pertumbuhan berukutnya. Giberelin juga memicu adanya hormon-
hormon yang nantikan membantu dalam proses perkembangan dan pertumbuhan
dalam perkecambahan benih kapuk, diantaranya hormon sitokinin dan auksin.

Air merupakan salah satu syarat penting bagi berlangsungnya proses

perkecambahan benih. Gardner (1991) menambahkan, |ama perendaman diketahui




cukup membantu proses perkecambahan biji, sebab sebagaimana diketahu
membiarkan biji direndam akan meningkatkan kadar GA dalam bentuk bebas
yang masing-masing mengakibatkan terjadinya pengaktifan enzim hidrolitik
dalam pencernaan pada biji. Menurut Ashari (1995) akibat serapan air tersebut
maka hormon giberelin endogen dalam lapisan aleuron terangsang sehingga akan
mendorong aktivitas enzim yang berfungs merombak/hidrolisis zat cadangan
makanan yang terdapat pada kotiledon maupun endosperma. Enzim yang
diaktifkan oleh GAs adalah a-amilase. Enzim a-amilase berfungs sebagai
pencerna dari zat pati menjadi gula dalam biji, yang nantinya digunakan sebagai
salah satu energi yang dibutuhkan dalam proses perkecambahan.

Trenggono (1990) menambahkan, pengaktifan giberelin = dalam
perkecambahan akan menyababkan hormon sitokinin menjadi aktif. Giberelin
juga diketahui mendukung dalam pembentukan enzim proteolitik yang akan
membebaskan tryptophan sebagai bentuk dari auksin. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam proses perkembangan dan pertumbuhan perkecambahan tidak hanya
dipengaruhi oleh hormon giberelin semata.

Dari hasil analis, dapat diketahui bahwa lama perendaman daam GA3
selama 48 jam dan 24 jam sama-sama memberikan nilai tertinggi pada variabel
persentase kecambah. Akan tetapi perlakuan yang efektif adalah lama perendaman
dalam GA3 sdama 24 jam. Perendaman selama 24 jam memberikan pemenuhan
kebutuhan air yang optimal pada benih kapuk, sehingga reaksi metabolisme pada
benih akan semakin cepat dan memberikan pengaruh terhadap aktivitas enzim dan

pembelahan sel.



Pada pengamatan persentase daya berkecambah hari ke-5 hst berdasarkan
hasil andlisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel 05 yang
berarti faktor interaks konsentrasi dan lama perendaman dalam GA3 berpengaruh
nyata terhadap persentase daya berkecambah, sehingga bisa dilanjutkan dengan
uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Sedangkan untuk faktor
konsentrasi GA3 berdasarkan hasil ANAVA menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh terhadap persentase daya berkecambah. Data hasil pengamatan dengan
parameter persentase daya berkecambah selengkapnya dicantumkan pada
lampiran 1. Selanjutnya hasil uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) padataraf 5% disajikan pada tabel 4.2.2.

Tabel 4.2.2 Pengaruh Interaksi Konsentrasi dan Lama Perendaman Hormon GA3

Terhadap Persentase Daya Berkecambah Benih Kapuk
(Ceiba Petandra).Hari ke-5 hst

Interaksi Lama
Rata-rata .
Egrne;nd?ggn dan Perlakuan kecambah (%) Notasi UJD 0,05

L1K2 13,33 a
L3K4 17,33 ab
L1KO 18,67 abc
L1K5 21,33 abcd
L1K3 21,33 abcd
L2K4 22,67 abcde
L1K4 24 abcde
L2K1 26,67 abcde
L3KO 29,33 abcde
L3K1 29,33 bcde
L1K1 30,67 bcde
L2K5 32 bcde
L3K5 32 bcde
L3K3 34,67 cde
L3K2 36 de
L2KO 36 de
L2K3 36 de
L2K2 42,67 e

Keterangan: Notas huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (DM RTO'05).



Pada tabel 4.2.2 terlihat bahwa pada faktor interaksi konsentras dan lama
perendaman tidak terdapat pola yang teratur yang menunjukkan bahwa lama
perendaman dan konsentras saling mempengaruhi  dalam  meningkatkan
persentase daya berkecambah. Tidak ada hubungan yang teratur yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang saling menguatkan/ melemahkan
antara perlakuan konsentrasi dan lama perendaman dalam GAj;. Kemungkinan
disebabkan oleh  pengaruh perlakuan dan pengaruh eksterna yang saling
berhubungan terhadap perkecambahan benih kapuk dalam variabel persentase
daya mencerminkan kenaikan viabilitas benih kapuk.

Faktor perlakuan yang kemungkinan mempengaruhi adanya ketidak
keteraturan yang menunjukkan adanya hubungan yang saling menguntungkary
melemahkan antara perlakuan konsentrasi dan lama perendaman adalah
kurangnya respon GA endogen daam benih terhadap GAs3 eksogen yang
diberikan. Hal ini akan mengakibatkan kurangnya aktivitas GA endogen dalam
tanaman akan mempengaruhi arah pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Diduga karena pemberian GA3 secara eksogen tidak dapat menggantikan peranan
mekanisme kerja GA endogen. Hal ini kemungkinan disebabkan GA3z eksogen
tidak dikendalikan oleh komponen membran sel pada embrio biji kapuk sehingga
tidak bisa masuk ke dalam sel-sel embrio.

Menurut Rusmin (2007) kemunduran benih/ turunnya viabilitas benih
yang diakibatkan oleh kondis penyimpanan dan kesalahan dalam penanganan
benih, merupakan masalah yang cukup utama dalam pengembangan tanaman
khususnya tanaman kapuk. Kemunduran benih merupakan proses mundurnya

mutu fisiologis yang menimbulkan perubahan menyeluruh dalam benih baik



secara fisik, fisiologis maupun biokimia. Salah satunya adalah terjadinya
degradasi GA; dalam benih . Pada benih kering, terdapat GA dalam bentuk terikat
dan tidak aktif. Akibat dari penyimpanan benih terlalu lama, GA3; endogen bisa
mengalami degradasi. Pemberian GA3; secara eksogen diduga akan membatu
menggantikan mekanisne kerja GA endogen pada biji . Namun kenyataannya
pemberian GA3; eksogen, tidak sepenuhnya merubah mekanisme kerja GA
endogen menjadi aktif. Sehingga dapat diartikan bahwa tidak selamanya bisa
dikatakan pemberian GA3 eksogen menjadi  faktor dominan dalam
perkecambahan.

Faktor eksternal kemungkinan juga mempengaruhi adanya ketidak
keteraturan yang menunjukkan adanya hubungan yang saling menguntungkary
melemahkan antara perlakuan konsentrasi dan lama perendaman adalah cahaya
ruang yang tidak merata yang tidak terkontrol pada saat penelitian. Dalam proses
perkecambahan ini benih kapuk memerlukan adanya cahaya. Trenggono (1990)
menambahkan bahwa pada umumnya panjang gelombang cahaya yang
merangsang perkecambahan adalah kisaran + 660 nm. Biji yang dikecambahkan
dalam keadaan gelap dapat menghasilkan kecambah yang mengalami etiolas
yaitu perpanjangan yang tidak normal pada hipokotilnya atau epikotilnya,
kecambah warna pucat dan lemah.

Peningkatan aktifitas giberelin  endogen dalam tanaman akan
mempengaruhi arah pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pengaruh ini
secara spesfik terjadi pada aktifitas sel terutama pada fase transkrips DNA
dengan menstimulasi penggabungan prekursor enzim untuk sintesis MRNA.

Selanjutnya mRNA meninggalkan inti melalui pori inti. Jka  mRNA



ditranslasikan menjadi enzim, perubahan pascatranslasi tersebut dapat terjadi
melalui proses seperti fosforilasi, metilasi, glikosida dan sebagainya. Semua
proses ini mungkin juga dipengaruhi oleh hormon bahkan cahaya (Salisbury,
1995).

Diketahui bahwa perlakuan konsentrasi GAj; tidak mempengaruhi
peningkatan nilai persentase daya berkecambah. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena tidak / kurangnya respon interaksi antara hormon GA eksogen dan GA
endogen pada proses perkecambahan benih kapuk. Dengan demikian tidak bisa
dikatakan bahwa pemberian GA3; secara eksogen berlaku umum pada proses

pertumbuhan dan perkembangan suatu organ atau jaringan pada perkecambahan.

4.3 Pengaruh Hormon GA; Terhadap Kecepatan Tumbuh - Benih Kapuk
(Ceiba petandra).

Pada pengamatan kecepatan tumbuh hari ke-5 hst (hari setelah tanam)
berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) diketahui bahwa faktor konsentras
GA3 pada kecepatan tumbuh hari ke-5 hst menunjukkan Fhitung < Ftabeloos yang
berarti tidak terdapat pengaruh faktor konsentrasi  GA3z terhadap kecepatan
tumbuh hari ke-5 hst. Pada faktor lama perendaman dan interaksi (konsentrasi dan
lama perendaman) pada kecepatan tumbuh menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel
0os yang berarti faktor lama perendaman dalam GAj; dan faktor interaksi
konsentrasi dan lama perendaman berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh,
sehingga bisa dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada

taraf 5%. Data hasil pengamatan dengan parameter kecepatan tumbuh



selengkapnya dicantumkan pada lampiran 3. Selanjutnya hasil uji lanjut dengan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) padataraf 5%. disgjikan padatabel 4.3.1.

Tabel 4.3.1 Pengaruh Lama Perendaman dalam GA 3 Terhadap Kecepatan
Tumbuh Benih Kapuk (Ceiba Petandra).

Kecepatan Tumbuh
hari ke-3 sampai ke-7 hat
Lama Rata-rata :
Perendaman (cm/hari) Notasi UJD 5%
L1 (6jam) 14,85 a
L3 (48 jam) 21,02 b
L2 (24 jam) 22,88 b
Keterangan: Notasi huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang

nyaa (DMRTos).

Pada pengamatan kecepatan tumbuh hari ke-5 hst terdapat dua perlakuan
yang mendapatkan nilai tertinggi yakni perendaman 24 jam (L2) dan 48 jam (L 3),
memberikan nilai masing-masing yaitu sebesar 22,88 cm/hari dan 21,02 cm/hari.
Sedangkan untuk perlakuan perendaman selama 6 jam (L1) dalam larutan GA3
menghasilkan nilai terendah yakni 14,85 cm/hari. Hal ini menunjukkan bahwa
lama perendaman memberikan kelembaban biji setelah proses imbibisi. Sehingga
mampu mengaktifkan giberelin menjadi aktif yang akan memicu sel aleuron untuk
mengeluarkan enzim o-amilase yang berfungs sebagai perombak zat pati yang
terdapat pada endosperm ataupun kotiledon.

Air merupakan salah satu syarat penting bagi berlangsungnya proses
perkecambahan benih. Gardner (1991) menambahkan, lama perendaman diketahui
cukup membantu proses perkecambahan biji, sebab sebagaimana diketahui
membiarkan biji direndam akan meningkatkan kadar GA dalam bentuk bebas
yang masing-masing mengakibatkan terjadinya pengaktifan enzim hidrolitik
dalam pencernaan pada biji. Enzim hidrolitik yang dihasilkan terutama a-amilase

yang berfungsi sebagai pencerna zat pati dalam benih.



Trenggono (1990) menambahkan bahwa pada benih kering, aktivitas
metabolismenya berkurang. GA endogen pada benih kering terdapat dalam bentuk
terikat dan tidak aktif, kemudian akan menjadi aktif setelah benih menghibibisi
air. GA endogen akan merangsang sintesis enzim a-amilase. Fungsi pokok enzim
a-amilase yang terdapat di dalam biji adalah untuk merubah pati dan heniselusosa
menjadi gula. Pengaktifan giberelin dalan perkecambahan akan menyebabkan
hormon stokinin menjadi aktif.  Giberelin juga diketahui mendukung dalam
pembentukan enzim proteolitik yang akan membebaskan tryptophan sebagai
bentuk dari auksin. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses perkembangan dan
pertumbuhan  perkecambahan tidak hanya dipengaruhi oleh hormon giberelin
semata

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa lama perendaman dalam GA;
selama 48 jam dan 24 jam sama-sama memberikan nila tertinggi pada variabel
persentase kecambah. Akan tetapi perlakuan yang efektif adalah lama perendaman
dalam GA3; sdama 24 jam. Perendaman selama 24 jam memberikan pemenuhan
kebutuhan air yang optimal pada benih kapuk, sehingga reaksi metabolisme pada
benih akan semakin cepat dan memberikan pengaruh terhadap aktivitas enzim dan
pembelahan sel.

Pada pengamatan kecepatan tumbuh hari ke-5 hst (hari setelah tanam)
berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel
005 Yang berarti faktor interaksi konsentrasi dan lama perendaman dalam GA3
berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh, sehingga bisa dilanjutkan dengan
uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) padataraf 5%. Sedangkan untuk faktor

konsentrasi GA3; berdasarkan hasil ANAVA menunjukkan bahwa tidak terdapat



pengaruh terhadap kecepatan tumbuh. Data hasil pengamatan dengan parameter
kecepatan tumbuh selengkapnya dicantumkan pada lampiran 3. Selanjutnya hasil
uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. disajikan
pada tabel 4.3.2.

Tabel 4.3.2 Pengaruh Interaksi Konsentrasi dan Lama Perendaman Hormon GA;
Terhadap Kecepatan Tumbuh Benih Kapuk (Ceiba Petandra).

Interaksi Lama Rata-rata

perendaman dan Perlakuan kecambah Notasi UJD 0,05

konsentrasi (cm/hari)
L1K2 3 a
L3K4 4,07 ab
L1KO0 4,2 abc
L1K3 4,39 abcd
L1K5 5,53 abcde
L1K4 5,77 abcdef
L2K4 5,97 abcdef
L2K1 6,13 abcdef
L1K1 6,27 abcdef
L3KO0 6,67 bedef
L2K5 6,97 bedef
L3K5 7,23 bedef
L3K1 747 cdef
L3K2 8,3 ef
L3K3 8,3 ef
L2KO0 8,33 ef
L2K3 8,33 ef
L2K2 10,03 f

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang

nyata (DM RT0’05) f

Pada tabel 4.3.2 terlihat bahwa pada faktor interaksi konsentras dan lama
perendaman tidak terdapat pola yang teratur yang menunjukkan bahwa lama
perendaman dan konsentras saling mempengaruhi  dalam  meningkatkan
persentase daya berkecambah. Tidak ada hubungan yang teratur yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang saling menguatkan/ melemahkan
antara perlakuan konsentrasi dan lama perendaman dalam GAj;. Kemungkinan

disebabkan olen pengaruh perlakuan dan pengaruh eksternal yang saling



berhubungan terhadap perkecambahan benih kapuk dalam variabel kecepatan
tumbuh yang mencerminkan adanya kenaikan viabilitas benih kapuk.

Faktor perlakuan yang kemungkinan mempengaruhi adanya ketidak
keteraturan yang menunjukkan adanya hubungan yang saling menguntungkar/
melemahkan antara perlakuan konsentrass dan lama perendaman adalah
kurangnya respon GA endogen daam benih terhadap GAs eksogen yang
diberikan. Hal ini akan mengakibatkan kurangnya aktivitas GA endogen dalam
tanaman akan mempengaruhi arah pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Diduga karena pemberian GA3; secara eksogen tidak dapat menggantikan peranan
mekanisme kerja GA endogen. Hal ini kemungkinan disebabkan GA3; eksogen
tidak dikendalikan oleh komponen membran sel pada embrio biji kapuk sehingga
tidak bisamasuk ke dalam sel-sel embrio.

Menurut Rusmin (2007) kemunduran benih/ turunnya viabilitas benih
yang diakibatkan oleh kondis penyimpanan dan kesalahan dalam penanganan
benih, merupakan masalah yang cukup utama daam pengembangan tanaman
khususnya tanaman kapuk. Kemunduran benih merupakan proses mundurnya
mutu fisiologis yang menimbulkan perubahan menyeluruh dalam benih baik
secara fisik, fisiologis maupun biokimia. Salah satunya adalah terjadinya
degradasi GA3; dalam benih . Padabenih kering, terdapat GA dalam bentuk terikat
dan tidak aktif. Akibat dari penyimpanan benih terlalu lama, GA3; endogen bisa
mengalami degradasi. Pemberian GA; secara eksogen diduga akan membatu
menggantikan mekanisne kerja GA endogen pada biji . Namun kenyataannya
pemberian GA; eksogen, tidak sepenuhnya merubah mekanisme kerja GA

endogen menjadi aktif. Sehingga dapat diartikan bahwa tidak selamanya bisa



dikatakan pemberian GAj3; eksogen menjadi faktor dominan dalam
perkecambahan.

Faktor eksternal kemungkinan juga mempengaruhi adanya ketidak
keteraturan yang menunjukkan adanya hubungan yang saling menguntungkar/
melemahkan antara perlakuan konsentrasi dan lama perendaman adalah cahaya
ruang yang tidak merata yang tidak terkontrol pada saat penelitian. Dalam proses
perkecambahan ini benih kapuk memerlukan adanya cahaya. Trenggono (1990)
menambahkan bahwa pada umumnya panjang gelombang cahaya yang
merangsang perkecambahan adalah kisaran + 660 nm. Biji yang dikecambahkan
dalam keadaan gelap dapat menghasilkan kecambah yang mengalami etiolasi
yaitu perpanjangan yang tidak norma pada hipokotilnya atau epikotilnya,
kecambah warna pucat dan lemah.

Peningkatan aktifitas giberelin  endogen dalam tanaman akan
mempengaruhi arah pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pengaruh ini
secara spesfik terjadi pada aktifitas sel terutama pada fase transkrips DNA
dengan menstimulasi penggabungan prekursor enzim untuk sintesis MRNA.
Selanjutnya mRNA meninggalkan inti melalui  pori inti. Jka mRNA
ditranslasikan menjadi enzim, perubahan pascatranslasi tersebut dapat terjadi
melalui proses seperti fosforilasi, metilasi, glikosida dan sebagainya. Semua
proses ini mungkin juga dipengaruhi oleh hormon bahkan cahaya (Salisbury,
19995).

Pada tabel 4.3.2 diatas diketahui bahwa tidak adanya hubungan yang
teratur dadam faktor interaksi konsentrasi dan lama perendaman yang

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang saling menguatkan/ melemahkan



antara perlakuan konsentrasi dan lama perendaman dalam GA3 Diduga bukan
hanya dipengaruhi oleh faktor perlakuan itu sendiri, namun kemungkinan ada
pengaruh faktor eksternal yang diluar kontrol pada penelitian yang kurang sesuai,
misalnya cahaya yang kurang merata pada proses perkecambahan benih kapuk,
sehingga pertumbuhan kecambah tidak sama dengan yang lain. Dan dipengaruhi
oleh faktor lain yang mendukung pendukung perkecambahan benih kapuk bisa

terjadi.

44 Pengaruh  Hormon GA3; Terhadap Keserempakan Tumbuh Benih
Kapuk (Ceiba petandra).
Pada pengamatan keserempakan tumbuh hari ke-5 hst (hari setelah tanam)

berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) diketahui bahwa faktor konsentras
GA; dan faktor interaks (konsentrasi dan lama perendaman) pada keserempakan
tumbuh hari ke-5 hst menunjukkan Fhitung < Ftabelp o5 yang berarti tidak terdapat
pengaruh faktor konsentrasi GA3 terhadap keserempakan tumbuh hari ke-5 hst.
Namun pada faktor lama perendaman berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA)
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel 05 yang berarti faktor lama perendaman
dalam GAj; berpengaruh nyata terhadap keserempakan tumbuh, sehingga bisa
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) padataraf 5%. Data
hasil pengamatan dengan parameter keserempakan tumbuh selengkapnya
dicantumkan pada lampiran 2. Selanjutnya hasil uji lanjut dengan Duncan

Multiple Range Test (DM RT) padataraf 5% disajikan padatabel 4.4.1.



Tabel 4.4.1 Pengaruh Lama Perendaman dalam GA 3 Terhadap Keserempakan
Tumbuh Benih Kapuk (Ceiba Petandra).

K eserempakan Tumbuh

hari ke-5 (hst)
e Raz%ata Notasi UJD 5%
L1 (6jam) 10,67 a
L2 (24 jam) 53,33 b
L3 (48 jam) 54 b
Keterangan: Notas huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang

nyata (DM RTo,05).

Pada pengamatan keserempaka tumbuh hari ke-5 hst terdapat dua
perlakuan yang mendapatkan nilai tertinggi yakni perendaman 48 jam (L3) dan 24
jam (L2), memberikan nilai masing-masing yaitu sebesar 54 % dan 53,33 %.
Sedangkan untuk perlakuan perendaman selama 6 jam (L1) dalam larutan GA3
menghasilkan nilai terendah yakni 10,67 %. Hal ini menunjukkan bahwa GA3
mampu membantu meningkatkan keserempakan tumbuh benih kapuk untuk
berkecambah. Hal ini disebabkan karena perendaman dengan waktu yang lama
akan menyebabkan kelembaban pada biji setelah proses imbibisi. Sehingga
mampu mengaktifkan giberelin menjadi aktif yang akan memicu sel aleuron untuk
mengeluarkan enzim a-amilase yang berfungsi sebagai perombak zat pati yang
terdapat pada endosperm ataupun kotiledon. Giberelin juga memicu adanya
hormon-hormon yang nantinya membantu dalam proses perkembangan dan
pertumbuhan dalam perkecambahan benih kapuk, diantaranya yaitu hormon
sitokinin dan auksin.

Dari hasil andisi, dapat diketahui bahwa lama perendaman dalam GA;
selama 48 jam dan 24 jam sama-sama memberikan nilai tertinggi pada variabel
persentase kecambah. Akan tetapi perlakuan yang efektif adalah lama perendaman

dalam GA3 sdama 24 jam. Perendaman selama 24 jam memberikan pemenuhan



kebutuhan air yang optimal pada benih kapuk, sehingga reaksi metabolisme pada
benih akan semakin cepat dan memberikan pengaruh terhadap aktivitas enzim dan
pembelahan sel.

Lama perendaman diketahui cukup membantu proses perkecambahan biji,
sebab sebagaimana diketahui tahap awa perkecambahan biji adalah penyerapan
air, proses penyerepan air terjadi pada perkecambahan suatu biji yang diikuti oleh
pelunakan kulit biji dan pengembangan kulit biji (Kamil, 1979). Gardner (1991)
menambahkan, membiarkan biji direndam akan meningkatkan kadar GA dalam
bentuk bebas yang masing-masing mengakibatkan terjadinya pengaktifan enzim
hidrolitik -dalam - pencernaan. Menurut Ashari (1995), pada proses imbibisi
merangsang tergugahnya hormon untuk aktif. Hormon tersebut terdapat pada
lapisan aleuron, yaitu lapisan antara kotiledon dan endosperm. Akibat serapan air
tersebut maka hormon giberelin dalan biji terangsang, dan selanjutnya mendorong
aktivitas enzim yang berfungsi merombak/ hidrolisis zat cadangan makanan yang
terdapat pada kotiledon maupun endosperm.

Pada saat proses perkecambahan biji, Embrio selain mengaktitkan hormon
Giberelin juga mengaktifkan hormon tumbuh lainnya seperti sitokinin dan auksin
untuk mendukung pertumbuhannya. Auksin cenderung untuk berpindah ke bagian
biji yang lebih bawah dengan mempengaruhi akar. Parameter pada variabel
keserempakan tumbuh, dilihat dari adanya akar primer dan akar sekunder yang
tumbuh pada kecambah. Salisbury (1995) menambahkan, hormon GAj;
memberikan respon bergantung pada spesies, bagian tumbuhan, fase

perkembangan, konsentrasi hormon, interaksi antar hormon yang diketahui, dan



berbagai faktor lingkungan. Pemberian Giberellin eksogen juga memberikan efek
yang kecil pada pertumbuhan akar, dan menghambat pembentukan akar liar.
Dengan demikian tidak bisa dikatakan bahwa efek konsentrasi GAs;
berlaku umum pada proses pertumbuhan dan perkembangan suatu organ atau
jaringan pada perkecambahan. Sehingga faktor konsentrasi GAs, faktor interaksi
konsentrasi dan lama perendaman dalam GA 3 tidak mempengaruhi meningkatnya

nilai keserempakan tumbuh benih kapuk.

4.5 Perkecambahan Tanaman Kapuk Dalam Perspektif |dam

Sebagaimana kita ketahui bahwa, perbanyakan tanaman itu ada dua cara
yaitu: vegetatif dan generatif. Perbanyakan dengan cara generatif adalah melalui
pembentukan biji pada buah sebagal hasil perkawinan antara bunga jantan dengan
betina. Dalam penelitian ini, menggunakan perbanyakan tanaman secara generatif
yaitu dengan biji. Tetapi benih kapuk itu sendiri mengalami dormansi sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk dapat berkecambah.

Dalam Al-Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang menyinggung masalah
tentang perkecambahan tumbuh-tumbuhan diantaranya adalah menyinggung
proses perkecambahan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti air dan
lain sebagainya. Mengenai air, sebagaimana menurut Kamil (1979) air memegang
peranan terpenting yang mempengaruhi proses perkecambahan biji. Air
merupakan faktor yang menentukan di dalam kehidupan tumbuhan. Tanpa adanya
air, tumbuhan tidak bisa melakukan berbagai macam proses kehidupan apapun.
Pentingnya air bagi tumbuhan dalam Al-Qur’ anbanyak disebutkan salah satunya

adalah dalam surat Lugman ayat 10, Allah berfirman:
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Artinya:

”Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia meletakkan
gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan
kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang.
dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya segala
macam tumbuh-tumbuhan yang baik.” (Q.S Lugman: 10).

Menurut Shihab (2002), kalimat 8 #$Jji9$ B $zefRir menegaskan betapa

pentingnya air sebagai sumber hidup manusia dan seluruh makhluk hidup di muka
bumi ini. Darwin (2004), surat Al-Lugman ayat 10 menjelaskan tentang betapa
pentingnya air untuk perkecambahan atau pertumbuhan tumbuh- tumbuhan
dan kehidupan manusia, dengan adanya air maka biji-biji tumbuhan yang
mungkin sudah ada pada tanah yang tadinya kering bisa berkecambah.
Demikian pula kalau ada biji-bijian yang datang dibawa oleh angin, burung, dan
sebagainya Air pada tumbuh-tumbuhan digunakan sejak biji berkecambah,
jadi tanpa adanya air dimuka bumi ini bisa dipastikan kehidupan tidak akan
pernah ada.

Berdasarkan penelitian ini, air merupakan syarat utama dalam proses
perkecambahan. Proses awal dari perkecambahan adalah proses imbibisi yaitu
masuknya air ke dalam benih. Proses imbibisi dapat memacu hormon GA3 untuk
memacu aktivitas enzim o-amilase mampu menguraikan cadangan makan seperti
karbohidrat dalam kotiledon menjadi bahan-bahan terlarut sebagai salah satu
energi yang dibutuhkan dalam proses perkecambahan. Hormon Gas berperan juga

sebagai pemacu terbentuknya hormon-hormon lain yang berperan dalam proses



pertumbuhan perkecambahan biji. Dalam penelitian ini faktor lama perendaman
dalam GA3 berpengaruh terhadap viabilitas behih kapuk yaitu meningkatkan
persentase daya kecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, dan
panjang hipokotil.

Saat ini di Indonesia Kapuk (Ceiba petandra) dibudidayakan terutama
untuk mengambil seratnya Sampai saat ini kapuk masih merupakan andalan
untuk bahan-bahan isolator, bantal, pelampung serat bahan lainnya; meskipun
telah ada pesaingnya yaitu karet busaatau serat sintesis lainnya. Dari buah kapuk
kering dapat diambil kulit 30,16%; serat 17,63%; ganung 25,67%; dan biji
26,53% (Saroso, 1992 dalan Sahid, 2008). Menurut Tangenjaya (1989), biji
kapuk mengandung protein dan minyak yang cukup tinggi. Kandungan protein
biji kapuk mencapai 30,4% dan minyak 23,1%. Melalui proses pengempaan atau
ekstraksi dapat diperolen minyak biji kapuk dan tepung biji kapuk yang
berprotein tinggi. Tepung biji kapuk dapat dijadikan pakan dan minyaknya untuk
minyak goreng.

Pemanfaatan tanaman tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surat
‘Abasa ayat 27-32 bahwasanya dari tumbuh-tumbuhan tersebut yang telah
diciptakan, dikeluarkanlah biji-biji yang merupakan cikal bakal dari
perkembangbiakan tumbuhan.  Dengan adanya biji-biji tumbuhan, berbagai
macam tumbuhan dapat hidup untuk dapat dimanfaatkan oleh hidup manusia dan

makhluk tuhan yang lain.
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Artinya:

“Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun
dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan,
untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. ”

Di atas telah dijelaskan makna firman-Nya (#80:¢r{r £8®¥B) menjelaskan bahwa

semua ciptaan Allah memiliki manfaat yang dan harus dimanfaatkan tidak hanya
untuk manusia tapi juga untuk makhluk lain. Manusia sebagai makhluk yang
sempurna karena memiliki akal dan pikiran untuk mempelajari dan mengkaji
segala sesuatu ciptaan Allah baik yang ada di langit dan di bumi. Sebagai
makhluk yang berakal, manusia harus bisa mengolah ciptaan Allah dalam hal ini
segala sesuatu yang dihasilkan dari tanaman kapuk menjadi sesuatu yang
bermanfaat baik untuk manusi, hewan dan tumbuhan. Salah satu contoh ialah
pemanfaat biji kapuk. Dalam proses pengepresan biji kapuk dapat dimanfaatkan
minyaknya sebaga minyak goreng. Bungkil dari sisasisa pengepresan
dimanfaatkan oleh hewan sebagai pakan, dan pupuk organik oleh tumbuhan.
Adanya hasil penelitian tentang perkecambahan benih Kapuk ini, semakin
memperkuat bahwasannya Allah SWT telah menciptakan segala sesuatu tanpa ada
yang sia-sia. Untuk itu, hendaknya manusia bersyukur atas nikmat yang diberikan
Allah SWT. Seperti halnya dalam firman Allah SWT surat Ali Imran ayat 191

yang berbunyi:
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Artinya:
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan



bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan
sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. ”

Hikmah dalam penelitian ini adalah perkembangbiakan benih kapuk perlu
dilakukan mengingat pohon ini sudah jarang dibudidayakan. Benih kapuk tidak
hanya tumbuh secara dami dengan air untuk proses perkecambahan, tetapi juga
dapat dilakukan dengan bantuan bahan kimia GA3z merupakan suatu senyawa
organik yang sangat penting dalam perkecambahan suatu biji karena ia bersifat
pengontrol perkecambahan tersebut. Perkecambahan ini merupakan awal dari
pertumbuhan suatu tanaman. Dengan adanya penelitian ini, Kita dapat menjaga,
melestarikan dan memanfaatkan segala sesuatu yang ada dilangit dan di bumi
yang telah diciptakan Allah untuk makhluk hidup. Kita juga sebagai seorang
mukmin dapat mengetahui kebesaran Allah SWT dan dapat meningkatkan

keimanan dan ketakwaan kita kepadaNya.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, makadapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konsentrasi hormon GA3 tidak berpengaruh terhadap viabilitas benih Kapuk
(Ceiba petandra), pada variabel persentase daya berkecambah, keserempakan
tumbuh, kecepatan tumbuh, dan panjang hipokotil hari ke-5 dan ke-7 hst.
Pada variabel panjang hipokotil hari ke-3 hst, peningkatan perpanjangan
hipokotil disebabkan oleh faktor lain yang berada di dalam ataupun di luar
benih yang mendukung perkecambahan maupun perpanjangan hipokotil.
Pemberian GA; secara eksogen tidak/ kurang mampu  menggantikan
mekanisme kerja dari GA endogen dalam benih kapuk.

2. Lama perendaman hormon GA; berpengaruh nyata terhadap viabilitas benih
Kapuk (Ceiba petandra), yaitu meningkatkan variabel persentase daya
berkecambah, keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh, dan panjang
hipokotil. Lama perendaman yang efektif untuk semua variabel adalah 24
jam.

3. Interaks konsentrasi dan lama perendaman hormon GA; tidak berpengaruh
terhadap viabilitas benih Kapuk (Ceiba petandra), yaitu pada variabel
keserempakan tumbuh dan panjang hipokotil. Pada variabel persentase daya
berkecambah dan kecepatan tumbuh benih kapuk dipengaruhi oleh adanya
interaksi konsentrasi GA3 eksogen dan lama perendaman. Hasil dari analisis

statistik menunjukkan parameter/ pengamatan yang tidak konsisten. GAs;



eksogen tidak/ kurang mampu dalam menggantikan mekanisme kerja GA
endogen dalam biji. Diduga hal ini dipengaruhi oleh faktor lain yang

mendukung perkecambahan benih kapuk.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan saran yaitu perlu penelitian
lanjutan, antaralain:
1. Menggunakan hormon GA jenis lain. atau hormon lain yang berpengaruh pada
proses perkecambahan.

2. Perendaman dalam hormon dibawah 24 jam.
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Lampiran 1. Per sentase Daya Ber kecambah

A.1) Data hasil pengamatan biji Kapuk pada hari ke-3 hst.

Perlakuan Ulangan
Lama Konsentrasi
Perendaman Giberdlin | I Il Total Rerata

% %

L, Ko 44.99 44.99 51.91 141.89 47.3
K1 47.31 47.31 47.31 141.93 47.31
Ko 47.31 44.99 44.99 137.29 45.76
Ks 47.31 49.55 44.99 141.85 47.28
K4 47.31 47.31 47.31 141.93 47.31
Ks 49.55 51.91 49.55 151.01 50.34

L, Ko 56.82 51.91 64.82 173.55 57.85
K1 56.82 51.91 51.91 160.64 53.55
K> 64.82 54.29 67.97 187.08 62.36
Ks 56.82 62.01 59.32 178.15 59.38
K4 54.29 54.29 51.91 160.49 53.5
Ks 56.82 54.29 54.29 165.4 55.13

Ls Ko 49.55 56.82 47.31 153.68 51.23
K1 59.32 51.91 54.29 165.52 55.17
K> 59.32 49.55 71.62 180.49 60.16
Ks 62.01 56.82 59.32 178.15 59.38
K4 49.55 51.91 49.55 151.01 50.34
Ks 54.29 59.32 59.32 172.93 57.64

TOTAL 964.21 941.09 | 977.69 | 2882.99 961

Keterangan: L1 = Lamaperendaman 6 jam

L1 =L ama perendaman 24 jam

L1 = Lama perendaman 48 jam

KO = Konsentrasi giberellin 0 ppm
K1 = Konsentrasi giberellin 5 ppm
K2 = Konsentrasi giberellin 10 ppm
K3 = Konsentrasi giberellin 20 ppm
K4 = Konsentrasi giberellin 30 ppm
K5 = Konsentrasi giberellin 40 ppm




ANALISISRAGAM

Variabel Persentase Daya Kecambah hari ke-3 hst

SK db JK KT F Hit F 5%
Perlakuan 17 | 1416,784 83,34
Lm pr (L) 2 935,822 | 467,911 26,674* 3,26
KonsGA (K) | 5 222,153 44,431 2,533* 2,48
Inter (LK) 10 | 258,809 25,881 1,475 2,15
Galat 36 | 631,5126 17,542
Total 70

Keterangan : * menunjukkan beda nyata

Karena F hit Lama perendaman > F tabel, maka dilanjutkan dengan uji lanjut

DMRT 5%
Lama Konsentrasi Giberellin > Lama Rata-rata
Perendaman KO K1 K2 K3 K4 K5 Perendaman
L1 141.89 | 141.93 | 137.29 | 141.85 | 141.93 | 151.01 855.9 142.65
L2 173.55 | 160.64 | 187.08 | 178.15 | 160.49 | 165.4 1025.31 170.89
L3 153.68 | 165.52 | 180.49 | 178.15 | 151.01 | 172.93 1001.78 166.96
> Konsentrasi 469.12 | 468.09 | 504.86 | 498.15 | 453.43 | 489.34 2882.99
Rata-rata 156.37 | 156.03 | 168.29 | 166.05 | 151.14 | 163.11

UJDoos Lmper (L) = Rp(dp Galat) X VKT Galat

"N ulangan

= Rp (db Galat) X V 17,542
L
= Rp (db Galat) X 2,42

Banyaknya Perlakuan Selingan Uji Do,0s
2 0 2,87 x242=16,94
3 1 3,02x242=17,31

N otas UJD 5%

Perlakuan
Lama perendaman

Rata-rata jumlah kecambah
(%)

Notasi UJD 5%

L1 142.65 a
L3 166.96 b
L2 170.89 b

UJDy 05 konsent (G) = Rp(dp Galat) X VKT Galat

Rp

N ulangan
(db Galat) X V17,542
S

Rp (db Galat) X 2,42

Ezﬂﬁﬁgﬁa Selingan Uji Doos
2 0 2,87 x2,42=6,94
3 1 3,02x2,42=7,31
4 2 311x242=7,53
5 3 3,18 x2,42=7,69
6 4 3,23x242=7,82




N otas UJD 5%

Periakuan Rata-rata jumlah kecambah (%) | Notasi UJD 5%
Lama perendaman

K4 151.14 a

K1 156.03 ab

KO 156.37 abc

K5 163.11 bcd

K3 166.05 d

K2 168.29 d

B.1. Uji Analisis Varian Pengaruh Konsentrasi dan Lama Perendaman
terhadap Persentase Daya Berkecambah hari ke-3 hst

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DB3hst

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Vlel 155335'883(? 18 8629.771 |~ 491.949 .000
Lama.pernd 935.822 2 467.911 26.674 .000
Konsntr 222.153 5 44.431 2.533 .046
Lama.pernd * Konsntr 258.810 10 25.881 1.475 .189
Error 631.512 36 17.542
Total 155967.396 54
a R Squared =.996 (Adjusted R Squared = .994)
DMRT 5% tentang L ama Perendaman
Duncan
N Subset
Lama.pernd 1 2 1
L1 18 47.55
L3 18 55.65
L2 18 56.96
Sig. 1.000 .355

DMRT 5% tentang Konsentras

Duncan
N Subset

Konsntr 1 2 1

K4 9 50.38

K1 9 52.01 52.01
KO 9 52.12 52.12
K5 9 54.37 54.37
K3 9 55.35
K2 9 56.10
Sig. 071 .071




A.2) Data hasil pengamatan persentase daya berkecambah biji Kapuk pada

hari ke-5 hst.
Perlakuan Ulangan
Lama Konsentrasi
Perendaman Giberallin I I Il Total Rerata
% %

L, Ko 20 4 32 56 18.67
K1 28 40 24 92 30.67

K> 8 16 16 40 13.33

Ks 28 24 12 64 21.33

K4 44 20 8 72 24

Ks 16 20 28 64 21.33

Lo Ko 28 40 40 108 36
K1 28 32 20 80 26.67

K> 48 32 48 128 42.67

Ks 40 40 28 108 36

K4 20 28 20 68 22.67

Ks 32 28 36 96 32

Ls Ko 32 32 24 88 29.33
K1 36 24 28 88 29.33

K, 36 28 44 108 36

Ks 28 36 40 104 34.67

K4 20 12 20 52 17.33

Ks 32 32 32 96 32

TOTAL 524 488 500 1512 504

Keterangan: L1 = Lamaperendaman 6 jam

L1 = Lama perendaman 24 jam

L1 = L ama perendaman 48 jam

KO = Konsentrasi giberellin 0 ppm
K1 = Konsentrasi giberellin 5 ppm
K2 = Konsentrasi giberellin 10 ppm
K3 = Konsentrasi giberellin 20 ppm
K4 = Konsentrasi giberellin 30 ppm
K5 = Konsentrasi giberellin 40 ppm




ANALISISRAGAM
Variabel Persentase Daya Kecambah hari ke-5 hst

SK db JK KT F Hit F 5%
Perlakuan 17 3136 184,471
Lm pr (L) 2 1196,44 598,22 9,23* 3,26
KonsGA (K) | 5 536,89 107,378 1,65 2,48
Inter (LK) 10 | 1402,67 140,27 2,16* 2,15
Galat 36 2336 64,89
Total 70

Keterangan : * menunjukkan beda nyata

Karena F hit Lama perendaman > F tabel, maka dilanjutkan dengan uji lanjut
DMRT 5%

Lama Konsentrasi Giberelin > Lama Ratarata
Perendaman KO K1 K2 | K3 | K4 K5 Perendaman
L1 56 92 40 64 72 64 388 64.67
L2 108 80 128 | 108 | 68 96 588 98
L3 88 88 108 | 104 | 52 96 536 89.33
> Konsentrasi 252 | 260 | 276 | 276 | 192 256 1512
Rata-rata 84 |86.67| 92 92 64 85.33
UJDoos Lmper (L) = Rp(dp Galat) X VKT Galat
"N ulangan

= Rp (db Galat) X V 64,89
S
= Rp (db Galat) X 4,65

Banyaknya Perlakuan | Selingan Uji Do 05
2 0 2,87 x4,65=13,34
3 1 3,02 x 4,65 = 14,04
Notasi UJD 5%
Perlakuan Rata-rata jumlah .
Lama perendaman kecambah (%) NI LD &
L1 64.67 A
L3 89.33 B
L2 98 B
UJDo,0s interaksi = Rp(dp Galat) X VKT Galat
nulangan

= Rp (db Galat) X \]%489
= Rp (db Galat) X 4,65



Egnﬁﬁgﬁa Selingan Uji Doos

2 0 2,87 x4,65 = 13,34
3 1 3,02 x 4,65 =14,04
4 2 3,11 x4,65 = 14,46
5 3 3,18 x4,65 = 14,79
6 4 3,23x 4,65 =15,02
7 5 3,28 x4,65 = 15,25
8 6 3,31x4,65=15,39
9 7 3,34x4,65 =153
10 8 3,36 x 4,65 = 15,62
11 9 3,40 x 4,65 = 15,81
12 10 3,42 x4,65 = 15,90
13 11 3,44 x 4,65 = 16,00
14 12 3,46 x 4,65 = 16,09
15 13 3.47x4,65= 16,13
16 14 3.48 x 4,65 =16,18
17 15 3,49 x 4,65 = 16,23

18 16 3,50 x 4,65 = 16,27

Notas UJD 0.05

Interaksi Lama Rataraa _

Eerendamam dan Perl akuan kecambah (%) Notasi UJD 0,05

onsentrasi
L1K2 13,33 a
L3K4 17,33 ab
L1KO 18,67 abc
L1K5 21,33 abcd
L1K3 21,33 abcd
L2K4 22,67 abcde
L1K4 24 abcde
L2K1 26,67 abcde
L3KO 29,33 abcde
L3K1 29,33 bcde
L1K1 30,67 bcde
L2K5 32 bcde
L3K5 32 bcde
L3K3 34,67 cde
L3K2 36 de
L2KO 36 de
L2K3 36 de
L2K2 42,67 e




B.2. Uji Analisis Varian Pengaruh Konsentrasi dan Lama Perendaman
terhadap Persentase Daya Berkecambah hari ke-5 hst

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Persentase Daya Berkecambah hari ke-5 hst

Type 1l Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 45472.000(a) 18 2526.222 38.932 .000
LM.Perndmn 1196.444 2 598.222 9.219 .001
Konsntr 536.889 5 107.378 1.655 A7
LM.Perndmn * Konsntr 1402.667 10 140.267 2.162 .044
Error 2336.000 36 64.889
Total 47808.000 54

a R Squared = .951 (Adjusted R Squared = .927)

DMRT 5% tentang L ama Perendaman

Duncan
N Subset
LM.Perndmn 1 2 1
L1 18 21.56
L3 18 29.78
L2 18 32.67
Sig. 1.000 .289




Lampiran 2. Keserempakan Tumbuh

Data hasil Eengamatan K eserempakan Tumbuh biji Kapuk
pada hari ke-5hst.
Perlakuan Ulangan
Lama Konsentrasi | I i
perendaman giberellin Total Rerata

% %
Ly Ko 47.31 44.99 54.29 | 146.59 48.86
Ky 49.55 54.29 47.31 | 151.15 50.38
Kz 44.99 44.99 44.99 | 134.97 44.99
Ks 47.31 44.99 47.31 | 139.61 46.54
K4 47.31 44.99 44.99 | 137.29 45.76
Ks 44,99 47.31 44.99 | 137.29 45.76
L, Ko 56.82 51.91 64.82 | 173.55 57.85
Ky 54.29 54.29 54.29 | 162.87 54.29
K, 59.32 56.82 62.01 | 178.15 59.38
Ks 54.29 59.32 51.91 | 165.52 55.17
K4 54.29 54.29 51.91 | 160.49 53.5
Ks 56.82 51.91 54.29 | 163.02 54.34
L3 Ko 56.82 59.32 49.55 | 165.69 55.23
Ky 62.01 51.91 54.29 | 168.21 56.07
K, 59.32 51.91 64.82 | 176.05 58.68
Ks 62.01 56.82 56.82 | 175.65 58.55
Ka 49.55 49.55 51.91 | 151.01 50.34
Ks 56.82 56.82 54.29 | 167.93 55.98
TOTAL 963.82 | 936.43 | 954.79 | 2855.04 951,7

Keterangan: L1 = Lamaperendaman 6 jam

L1 = Lama perendaman 24 jam

L1 = Lama perendaman 48 jam

KO = Konsentrasi giberellin 0 ppm
K1 = Konsentrasi giberellin 5 ppm
K2 = Konsentrasi giberellin 10 ppm
K3 =Konsentrasi giberellin 20 ppm
K4 = Konsentrasi-giberellin 30 ppm
K5 = Konsentrasi giberellin 40 ppm




ANALISIS RAGAM
Variabel Keserempakan Tumbuh hari ke-5 hst

SK db JK KT F Hit F 5%
Perlakuan 17 | 1201,461 70,67
Lm pr (L) 2 | 914,929 457,464 37,162* 3,26
KonsGA (K) | 5 | 125,799 25,160 2,04* 2,48
Inter (LK) 10 | 160,733 16,07 1,30 2,15
Galat 36 | 443,045 12,31
Total 70

Keterangan : * menunjukkan beda nyata

Karena F hit Lama perendaman > F tabel, maka dilanjutkan dengan uji lanjut

DMRT 5%

Lama Konsentrasi Giberellin Y Lama Rata-rata

Perendaman KO K1 K2 K3 K4 K5 Perendaman
L1 146.59 | 151.15 | 134.97 | 139.61 | 137.29 | 137.29 846.9 141.15
L2 173.55 | 162.87 | 178.15 | 165.52 | 160.49 | 163.02 1003.6 167.27
L3 165.69 | 168.21 | 176.05 | 175.65 | 151.01 | 167.93 1004.54 167.42

> Konsentrasi | 485.83 | 482.23 | 489.17 | 480.78 | 448.79 | 468.24 2855.04

Rata-rata 161.94 | 160.74 | 163.06 | 160.26 | 149.60 | 156.08

UJDo,0s Lm per (L) = Rp(dp Galat) X VKT Galat
"N ulangan

= Rp (db Galat) X V 25,31
-
= Rp (db Galat) X 2,9

Banyaknya Perlakuan | Selingan Uji Do,os
2 0 2,87x2,9=8,32
3 1 3,02x2,9=8,76

Notas UJD 5%

Perlakuan

Lama perendaman

Rata-rata jumlah kecambah (%)

Notasi UJD 5%

L1 141.15 a
L2 167.27 b
L3 167.42 b




B. Uji AnalisisVarian Pengaruh Konsentras dan Lama Perendaman
terhadap Keserempakan Tumbuh biji Kapuk pada hari ke-5 hst.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Kesrm.tumbuh

Type lll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 152150'598(? 18 8452.811 | 686.840 000
Lama.pernd 914.929 2 457.464 37.172 .000
Konsentr 125.799 5 25.160 2.044 .096
Lama.pernd * Konsentr 160.734 10 16.073 1.306 .264
Error 443.045 36 12.307
Total 152593.643 54
a R Squared =.997 (Adjusted R Squared = .996)
DMRT 5% tentang L ama Perendaman
Duncan
N Subset
Lama.pernd 2 1
L1 18 47.05
L2 18 55.76
L3 18 55.81
Sig. 1.000 .965




Lampiran 3. Kecepatan Tumbuh

Data hasil pengamatan Kecepatan Tumbuh biji Kapuk pada hari ke-3-7 hst.

Perlakuan Ulangan
Lama Konsentrasi
Perendaman Giberellin I I Il Tota Rerata
% Cm/ hari
Ly Ko 35 2.4 6.7 12.6 4.2
Kz 6.3 8.2 4.3 18.8 6.27
Ko 3.8 29 2.3 9 3
K3 5 59 3.9 14.8 493
Ka 9.1 4.6 3.6 17.3 5.77
Ks 4.5 6 6.1 16.6 5.53
L, Ko 6.4 8.3 10.3 25 8.33
K1 6.7 7.2 45 18.4 6.13
K> 11 6.8 12.3 30.1 10.03
Kz 8 9.7 7.3 25 8.33
Ka 5.3 6.9 5.7 17.9 5.97
Ks 7 5.6 8.3 20.9 6.97
Ls Ko 7.7 7.3 5 20 6.67
K1 9.2 59 7.3 224 7.47
K, 7.9 5.6 11.4 24.9 8.3
Kz 7.9 7.7 9.3 24.9 8.3
Ka 4.4 33 45 12.2 4.07
Ks 6.9 7.5 7.3 21.7 7.23
TOTAL 120.6 111.8 120.1 352.5 117.8

Keterangan: L1 = Lamaperendaman 6 jam

L1 = Lama perendaman 24 jam

L1 = Lama perendaman 48 jam

KO = Konsentrasi giberellin 0 ppm
K1 = Konsentrasi giberellin 5 ppm
K2 = Konsentrasi giberellin 10 ppm
K3 = Konsentrasi giberellin 20 ppm
K4 = Konsentrasi giberellin 30 ppm
K5 =Konsentrasi giberellin 40 ppm




ANALISISRAGAM _ _
Variabel Kecepatan Tumbuh hari ke-3 sampai ke-7 hst

SK db XK KT F Hit F 5%
Perlakuan 17| 165,755 9,750
Lmpr (L) 2 70,697 35.349 12,093* 3,26
KonsGA (K) | 5 21,56 4,312 1,475 2,48
Inter (LK) 10| 73,499 7,35 2,515* 2,15
Galat 36 | 105,233 2,923

Total 70
Keterangan : * menunjukkan beda nyata

Karena F hit Lama perendaman > F tabel, maka dilanjutkan dengan uji lanjut

DMRT 5%
Lama Konsentrasi Giberdlin > Lama Rata-rata
Perendaman KO K1 K2 K3 | K4 | K5 Perendaman
L1 12.6 | 18.8 9 148 | 17.3 | 16.6 89.1 14.85
L2 25 | 184 | 301 | 25 | 179 | 209 137.3 22.88
L3 20 | 224 | 249 | 249 | 122 | 217 126.1 21.02
> Konsentrasi_ | 57.6 | 59.6 64 | 64.7 | 474 | 59.2 352.5
Rata-rata 19.2 | 19.87 | 21.33 | 21.57 | 15.8 | 19.73

UJDo,0s Lm per (L) = Rp(dp Galat) X \]F?\IT Galat

ulangan
= Rp (db Galat) X V2,923
a1
= Rp (db Galat) X 0,987
Banyaknya ; .
Perlakuan Selingan Uji Do,os
2 0 2,87 x 0,987 = 2,83269
3 ] 3,02 x 0,987 = 2,98074
Notas UJD 5%
E;Qikggrnen B Rata-rata jumlah kecambah (%) | Notasi UJD 5%
L1 14,85 a
L3 21,02 b
L2 22,88 b

UJDg o5 interaksi = Rp(dp Galat) X VKT Gala
n ulangan

= Rp (db Galat) X v 23923
= Rp (db Galat) X 0,99




Egnﬁﬁgﬁa Selingan Uji Doos

2 0 2,87 x 0,987 = 2,83269
3 1 3,02 x 0,987 = 2,98074
4 2 3,11 x 0,987 = 3,06957
5 3 3,18 x 0,987 = 3,13866
6 4 3,23 x 0,987 = 3,18801
7 5 3,28 x 0,987 = 3,23736
8 6 3,31 x 0,987 = 3,26697
9 7 3,34 x 0,987 = 3,29658
10 8 3,36 x 0,987 = 3,31632
11 9 3,40 x 0,987 = 3,3558
12 10 3,42 x 0,987 = 3,37554
13 11 3,44 x 0,987 = 3,39528
14 12 3,46 x 0,987 = 3,41502
15 13 3.47 x 0,987 = 3,42489
16 14 3,48 x 0,987 = 3, 43

17 15 3,49 x 0,987 = 3,44

18 16 3,50 x 0,987 = 3,45

Notas UJD 0.05

Interaksi Lama Rata-rata

perendaman dan Perlakuan kecambah Notasi UJD 0,05

konsentrasi (cm/hari)
L1K2 3 a
L3K4 4,07 ab
L1KO 4,2 abc
L1K3 4,39 abcd
L1K5 5,53 abcde
L1K4 5,77 abcdef
L2K4 5,97 abcdef
L2K1 6,13 abcdef
L1K1 6,27 abcdef
L3KO0 6,67 bcdef
L2K5 6,97 bedef
L3K5 7,23 bedef
L3K1 747 cdef
L3K2 8,3 ef
L3K3 8,3 ef
L2KO 8,33 ef
L2K3 8,33 ef
L2K?2 10,03 f




B. Uji Analisis Varian Pengaruh Konsentras dan Lama Perendaman
terhadap Kecepatan Tumbuh biji Kapuk pada hari ke-3-7 hst.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: kec.tmbuh

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 2466.797(a) 18 137.044 46.882 .000
lama 70.698 2 35.349 12.093 .000
konsent 21.559 5 4.312 1.475 222
lama * konsent 73.498 10 7.350 2.514 .021
Error 105.233 36 2.923
Total 2572.030 54

a R Squared =.959 (Adjusted R Squared = .939)

DMRT 5% tentang Lama Perendaman

Duncan
N Subset
lama 2 1
L1 18 4.9500
L3 18 7.0056
L2 18 7.6278
Sig. 1.000 .282




Lampiran 4. Panjang Hipokotil

A.1) Pada Pengamatan Panj ang Hipokotil biji Kapuk hari ke-3 hst.

Perlakuan Ulangan
Lama Konsentrasi
Perendaman Giberallin | 1 1l Total Rerata

% cm

L, Ko 0.71 0.71 1.34 2.76 0.92
Ky 1.38 1.41 1.34 4.13 1.38
K 1.3 0.71 0.71 2.72 0.91
Ks 1.41 1.3 0.71 3.42 1.14
Ka 1.52 1.41 1.3 4.23 1.41
Ks 1.41 1.41 1.34 4.16 1.39

L, Ko 1.41 1.67 1.55 4.63 1.54
K1 1.48 1.52 1.61 4.61 1.54
Ky 1.48 1.41 1.52 4.41 1.47
Ks 1.58 1.55 1.55 4.68 1.56
K4 1.45 1.58 1.61 4.64 1.55
Ks 1.45 1.64 1.61 4.7 1.57

Ls Ko 1.67 1.55 1.3 452 1.51
K1 1.52 1.48 1.52 4.52 1.51
Ky 1.48 1.61 1.55 4.64 1.55
Ks 1.45 1.64 1.61 4.7 1.57
Ka 1.55 1.58 1.48 4.61 1.54
Ks 1.87 1.52 1.61 5 1.67

TOTAL 26.12 25.7 25.26 77.08 25,73

Keterangan: L1 = Lamaperendaman 6 jam

L1 = Lama perendaman 24 jam

L1 = L ama perendaman 48 jam

KO = Konsentrasi giberellin 0 ppm
K1 = Konsentrasi giberellin 5 ppm
K2 = Konsentrasi giberellin 10 ppm
K3 = Konsentrasi giberellin 20 ppm
K4 = Konsentrasi giberellin 30 ppm
K5 = Konsentrasi giberellin 40 ppm




ANALISISRAGAM
Variabel Panjang Hipokotil hari ke-3 hst

SK db JK KT F Hit F 5%
Perlakuan 17 2,428 0,143
Lm pr (L) 2 1,524 0,762 25,4* 3,26
KonsGA (K) | 5 0,404 0,081 2,7* 2,48
Inter (LK) 10 0,5 0,05 1,67 2,15
Galat 36 1,068 0,03
Total 70

Keterangan : * menunjukkan beda nyata

Karena F hit Lama perendaman dan konsentrasi > F tabel, maka dilanjutkan
dengan uji lanjut DMRT 5%

Lama Konsentrasi Giberellin Y Lama Rata-rata
Perendaman KO K1 K2 K3 K4 K5 Perendaman
L1 2.76 4.13 2.72 3.42 4,23 4,16 21.42 3.57
L2 4.63 4.61 441 4.68 4.64 4.7 27.67 4,62
L3 4.52 4,52 4.64 4.7 4.61 5 27.99 4.67
> Konsentrasi 11.91 | 13.26 | 11.77 12.8 13.48 13.86
Rata-rata 3.97 4.42 3.92 4.27 4.49 4.62
UJDo,0s Lm per (L) = Rp(dp Galat) X VKT Galat
"N ulangan
= Rp (db Galat) X ¥ 0,03
—g—
= Rp (db Galat) X 0,1
Banyaknya Perlakuan | Selingan Uji Do,os
2 0 2,87x0,1 =0,287
3 1 3,02x 0,1 =0,302
Notas UJD 5%
Perlakuan

Lama perendaman

Rata-rata jumlah kecambah (%)

Notasi UJD 5%

L1 3,57 a
L2 4,62 b
L3 4,67 b
UJDo s konsentrasi (G) = Rp(dp Galat) X VKT Galat
N ulangan
= Rp (db Galat) X Y 0,03
3

= Rp (db Galat) X 0,1




Ezﬂﬁﬁgﬁa Selingan Uji Doos
2 0 2,87x0,1=0,287
3 1 3,02x0,1=0,302
4 2 3,11x0,1=0,311
5 3 3,18x0,1=0,318
6 4 3,23x0,1=0,323
Notasi UJD 5%
Perlakuan Rata-rata jumlah kecambah (%) | Notasi UJD 5%
Lama perendaman
K2 3,92 a
KO 3,97 ab
K3 4,27 abc
K1 4,42 bc
K4 4,49 cd
K5 4,62 d

B.1. Uji Analisis Varian Pengaruh Konsentrasi dan Lama Perendaman
terhadap Panjang Hipokotil biji Kapuk hari ke-3 hst.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: p.hipokotil3

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 112.453(a) 18 6.247 210.613 .000
lama.pernd 1.525 2 .762 25.699 .000
konsnt .404 5 .081 2.725 .035
lama.pernd * konsnt .500 10 .050 1.685 123
Error 1.068 36 .030
Total 113.521 54

a R Squared = .991 (Adjusted R Squared =.986)

DMRT 5% tentang Lama Perendaman

Duncan
N Subset
lama.pernd 2 1
L1 18 1.1900
L2 18 1.5372
L3 18 1.5550
Sig. 1.000 759




DMRT 5% tentang Konsentras

Duncan
N Subset

konsnt 2 3 1
G2 9 1.3078
GO 9 1.3233 1.3233
G3 9 1.4222 1.4222 1.4222
G1 9 1.4733 1.4733 1.4733
G4 9 1.4978 1.4978
G5 9 1.5400
Sig. .069 .055 194




A.2) Pada pengamatan panjang hipokotil biji Kapuk hari ke-5 hst

Perlakuan Ulangan
Lama Konsentrasi
Perendaman Giberallin I I Il Total Rerata

% cm

Ly Ko 3.1 1.8 3.7 8.6 2.87
K1 2.7 3.6 34 9.7 3.23
K> 3.7 2 2.3 8 2.67
Ks 2.7 1.8 2.3 6.8 2.27
K4 2.9 3.8 2.9 9.6 3.2
Ks 3.2 4.5 2.2 9.9 3.3

L, Ko 45 5.6 5.9 16 5.33
K1 4.3 45 5 13.8 4.6
K> 4.4 4 4.8 13.2 4.4
Ks 45 4.3 5.3 14.1 47
Ka 5.2 5.2 6.1 16.5 55
Ks 4.8 6.4 4.8 16 5.33

Ls Ko 3.9 5.8 3.6 13.3 4.43
K1 5.1 47 4.4 14.2 473
Kz 4.8 45 6.3 15.6 5.2
Ks 5.8 6 5.2 17 5.67
Ka 3.9 4.7 6.5 15.1 5.03
Ks 6 6.7 6.7 194 6.47

TOTAL 75.5 79.9 814 236.8 78.93

Keterangan: L1 = Lama perendaman 6 jam

L1 = Lama perendaman 24 jam

L1 = Lama perendaman 48 jam

KO =Konsentrasi giberellin 0 ppm
K1 = Konsentrasi giberellin 5 ppm
K2 = Konsentrasi giberellin 10 ppm
K3 = Konsentrasi giberellin 20 ppm
K4 = Konsentrasi giberellin 30 ppm
K5 = Konsentrasi giberellin 40 ppm




ANALISISRAGAM
Variabel Panjang Hipokotil hari ke-5 hst

SK db JK KT F Hit F 5%
Perlakuan 17 | 72,075 4,24
Lm pr (L) 2 58,481 29,241 49,56* 3,26
KonsGA (K) | 5 5,797 1,159 1,96 2,48
Inter (LK) 10 7,797 0,78 1,32 2,15
Galat 36| 21,233 0,59
Total 70

Keterangan : * menunjukkan beda nyata

Karena F hit Lama perendaman > F tabel, maka dilanjutkan dengan uji lanjut
DMRT 5%

Lama Konsentrasi Giberellin > Lama Rata-rata
Perendaman KO K1 K2 K3 K4 K5 Perendaman
L1 8.6 9.7 8 6.8 9.6 9.9 52.6 8.77
L2 16 138 | 13.2 | 14.1 | 16.5 16 89.6 14.93
L3 13.3 | 14.2 | 15.6 17 15.1 | 19.4 94.6 15.77
> Konsentrasi | 37.9 | 37.7 | 36.8 | 379 | 41.2 | 453 236.8
Rata-rata 12.63 | 12.57 | 12.27 | 12.63 | 13.73 | 15.1

UJDo,0s Lm per (L) = Rp(dp Galat) X VKT Galat

"N ulangan
= Rp (db Gala) X 4%59
= Rp (db Galat) X 0,19667
Banyaknya : i,
Perlakuan Selingan Uji Do o5
2 0 2,87 x 0,19667 = 0,5644429
3 1 3,02 x 0,19667 = 0,5939434
Notasi UJD 5%
Eerlakuan Rata-rata jumlah kecambah (%) | Notasi UJD 5%
ama perendaman
L1 8.77 a
L2 14.93 b
L3 15.77 b




B.2. Uji Analisis Varian Pengaruh Konsentrasi dan Lama Perendaman
terhadap Panj ang Hipokotil biji Kapuk hari ke-5 hst.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: P.hipokotil5
Type lll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 1110.487(a) 18 61.694 104.598 .000
Lama.pernd 58.481 2 29.241 49.576 .000
Konsnt 5.797 5 1.159 1.966 .108
Lama.pernd * Konsnt 7.796 10 .780 1.322 .256
Error 21.233 36 .590
Total 1131.720 54
a R Squared =.981 (Adjusted R Squared = .972)
DMRT 5% tentang L ama Perendaman
Duncan
N Subset
Lama.pernd 2 1
L1 18 2.92
L2 18 4.98
L3 18 5.26
Sig. 1.000 .285




A.3)Pada pengamatan panjang hipokotil biji Kapuk hari ke-7 hst

Perlakuan Ulangan
Lama Konsentrasi | I I | Totd | Rerata
perendaman giberellin

% cm

Ly Ko 5.6 3.6 7.6 16.8 5.6
Ky 5.2 6.5 6.6 18.3 6.1
Kz 4.1 5.2 4.6 139 4.63
Ks 6.7 55 5.7 17.9 5.97
K4 6.5 5.1 4.5 16.1 5.37
Ks 4.9 4.8 6.3 16 5.33

L, Ko 6.3 7.6 7.9 21.8 7.27
Ky 7.8 Y3 8.3 234 7.8
K2 8.6 6.6 7.3 22.5 75
Ks 8.6 9.3 8.4 26.3 8.77
Ka 7.2 8.4 5.7 21.3 7.1
Ks 6.3 8.7 7.9 22.9 7.63

L3 Ko 5.6 9.8 6.9 22.3 7.43
Ky 7.1 6.3 7.5 20.9 6.97
Ko 7.7 9.2 5.8 22.7 7.57
Ks 75 9.2 7.8 24.5 8.17
Ky 5.6 8.4 6.2 20.2 6.73
Ks 7.8 75 7.1 22.4 7.47

TOTAL 119.1 129 122.1 3702 | 12341

Keterangan: L1 = Lama perendaman 6 jam

L1 = Lama perendaman 24 jam

L1 = Lama perendaman 48 jam

KO = Konsentrasi giberellin 0 ppm
K1 =Konsentrasi giberellin 5 ppm
K2 = Konsentrasi giberellin 10 ppm
K3 = Konsentrasi giberellin 20 ppm
K4 = Konsentrasi giberellin 30 ppm
K5 = Konsentrasi giberellin 40 ppm




ANALISISRAGAM
Variabel Panjang Hipokotil hari ke-7 hst

SK db JK KT F Hit F 5%
Perlakuan 17 | 63,486 3,73
Lm pr (L) 2 50,36 25,18 19,16* 3,26
KonsGA (K) | 5 8,24 1,648 1,24 2,48
Inter (LK) 10 4,88 0,488 0,37 2,15
Galat 36 | 47,307 1,314
Total 70

Keterangan : * menunjukkan beda nyata

Karena F hit Lama perendaman > F tabel, maka dilanjutkan dengan uji lanjut
DMRT 5%

Lama Konsentrasi Giberellin > Lama Rata-rata
Perendaman KO K1 K2 K3 K4 K5 Perendaman
L1 16.8 | 18.3 | 13.9 | 179 | 16.1 16 99 16.5
L2 218 | 234 | 225 | 26.3 | 21.3 | 229 138.2 23.03
L3 22.3 | 209 | 22.7 | 245 | 20.2 | 224 133 22.17
> Konsentrasi | 60.9 | 62.6 | 59.1 | 68.7 | 57.6 | 61.3 370.2
Rata-rata 20.3 | 20.87 | 19.7 | 229 | 19.2 | 2043

UJDo,0s Lm per (L) = Rp(dp Galat) X VKT Galat
"N ulangan

= Rp (db Galat) X 13314
= Rp (db Galat) X 0,6618

Banyaknya ; i
Perlakuan Selingan Uji Do 05
2 0 2,87 x 0,6618 = 1,899366
3 1 3,02 x 0,6618 = 1,998636
Notas UJD 5%
Eerlakuan Rata-rata jumlah kecambah (%) | Notasi UJD 5%
ama perendaman
L1 16.5 a
L3 22.17 b
L2 23.03 b




B.3 Uji Analisis Varian Pengaruh Konsentras dan Lama Perendaman
terhadap Panj ang Hipokotil biji Kapuk hari ke-7 hst.

Tests of Between-Subjects Effects

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: P.HIPOKOTIL7

Type lll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 2601.413(a) 18 144.523 109.981 .000
Lama.pernd 50.364 2 25.182 19.163 .000
Konsnt 8.242 5 1.648 1.254 .305
Lama.pernd * Konsnt 4.880 10 .488 .371 .951
Error 47.307 36 1.314
Total 2648.720 54
a R Squared =.982 (Adjusted R Squared =.973)
DMRT 5% tentang L ama Perendaman
Duncan
N Subset
Lama.pernd 2 1
L1 18 5.50
L3 18 7.39
L2 18 7.68
Sig. 1.000 455




Lampiran 5.

1. Perkecambahan benih kapuk hari ke- 5 hst pada lama perendaman 48 jam

a. Konsentrasi (0) ppm b. Konsentrasi 5 ppm

c. Konsentrasi 10 ppm d. Konsentrasi 20 ppm

e. Konsentrasi 30 ppm f. Konsentrasi 40 ppm

Gambar 5.1 Perkecambahan benih kapuk hari ke-5 hst
pada perendaman GA; selama 48 jam



2. Perkecambahan benih kapuk hari ke- 5 hst padalama perendaman 24 jam

a. konsentrasi O ppm (control) b. Konsentrasi 5 ppm

RAY. o

c. Konsentrasi 10 ppm

e. . Konsentrasi 30 ppm f. Konsentrasi 40 ppm

Gambar 5.2 Perkecambahan benih kapuk hari ke-5 hst
pada perendaman GA; selama 24 jam



3. Perkecambahan benih kapuk hari ke- 5 hst padalama perendaman 6 jam

a. konsentrasi 0 ppm (control) b. Konsentrasi 5 ppm

c. Konsentrasi 10 ppm d. Konsentrasi 20 ppm

e. . Konsentrasi 30 ppm f. Konsentrasi 40 ppm

Gambar 5.3 Perkecambahan benih kapuk hari ke-5 hst
pada perendaman GA; selama 6 jam



4. Pengamatan pada perkecambahan benih kapuk pada variabel keserempakan
tumbuh
dan panjang hipokaotil

(@ (b)

Gambar 5.4 (a) Pengamatan pada keserempakan tumbuh,
(b) Pengamatan pada panjang hipokotil

5. Alat dan Bahan

FPEARRPER

- ©

Gambar 5.5 (@) Alat yang digunakan dalam penelitian, (b) hormon GA3, (c) bji
kapuk
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